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ABSTRAK 
ANALISIS PERBEDAAN FAKTOR-FAKTOR SELISIH BIAYA PRODUKSI MINYAK 
SAWIT PADA PT.PN V PEKANBARU 
OLEH 
IGUS NURMAYANTI 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan faktor-faktor selisih biaya produksi minyak sawit dari selisih bahan baku langsung, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik pada PT.PN V Pekanbaru. 
Metode penelitian mencakup yaitu lokasi penelitian yang dilakukan pada Perusahaan 
perkebunan nusantara V Pekanbaru di Kota Pekanbaru, jenis dan sumber data yang digunakan 
yaitu data sekunder, dimana data yang dikumpulkan langsung dari dokumentasi.. Sedangkan 
analisis data menggunakan metode analisis deskriptif yaitu menghitung data dengan 
mengunakan rumus The One-Way Model selisih biaya produksi dan  metode perbedaan yaitu 
menggunakan ANOVA, yang bertujuan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara selisih biaya-biaya produksi tersebut. 
Dari hasil penelitian penulis mengambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara biaya-biaya produksi tersebut yang menunjukan niai Fhitung sebesar 0,782 
dengan tingkat signifikan 0,480 yang legih besar dari tingkat yang diprediksikan sebesar 0,05 
(sig 0,480>0,005). Hal ini bermakna Ha diterima dan Ho ditolak. 
Di sarankan perusahaan perlu memperhatikan penyebab perbedaan anggaran dan 
realisasi biaya-biaya produksi yang bisa  menibulkan terjadinya penyimpangan yang merugikan 
seperti penetapan standar biaya yang lebih tinggi, buruh yang kurang berpengalaman dan 
ketidakmampuan proyeksi terhadap perubahan harga. 
 
Kata kunci : Selisih biaya produksi, biaya bahan baku langsung, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1 LATAR BELAKANG MASALAH  
Pada umumnya setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang memproses 
bahan baku menjadi produk jadi dalam perekonomian yang bersaing tentunya 
mempunyai harapan kelak di kemudian hari akan mengalami perkembangan yang 
pesat. namun perkembangannya menimbulkan tantangan bagi perusahaan untuk 
memenuhinya dengan meningkatkan kemampuan menghasilkan produk tersebut. 
Peningkatan kemampuan produksi barang atau jasa yang dibutuhkan manusia 
merupakan usaha yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi 
permintaan akan produk tersebut secara efektif dan efisien. 
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan dari setiap perusahaan adalah 
memperoleh laba dalam jumlah semaksimal mungkin dengan pengorbanan yang 
sewajarnya tanpa mengurangi kontinuitas perusahaan untuk kesinambungan 
operasinya. Keberhasilan perusahaan dalam merealisasikan hal tersebut sangat 
tergantung pada kebijaksanaan yang ditempuh perusahaan dalam melaksanakan 
semua fungsi manajemen dan pemanfaatan faktor-faktor produksi yang dimiliki 
secara efektif dan efisien serta diperlukan manajemen yang baik dan mempunyai 
kemampuan untuk mengambil keputusan yang menguntungkan yang dapat 
menjamin kelansungan hidup perusahaan di masa yang akan datang. 
Salah satu faktor yang berkaitan dengan aktifitas memproduksi suatu barang 
adalah faktor biaya. Meskipun perusahaan mampu meningkatkan volume 
produksinya namun tanpa diikuti dengan pengawasan terhadap biaya-biaya  yang 
dikeluarkan maka kebijaksanaan tesebut tidak akan membawa manfaat bagi 
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perusahaan. Dalam hal ini aspek pengawasan biaya dapat dilihat dengan 
membandingkan rencana anggaran kerja perusahaan dengan realisasi nya, maka 
kita dapat melihat seberapa jauh yang direncanakan dan telah menyimpang. 
Selanjutnya penyimpangan itu dianalisa dalam rangka untuk mengambil 
keputusan dan tindakan perbaikan dimasa yang akan datang. 
Tanpa informasi biaya,manajemen tidak memiliki ukuran apakah masukan 
yang dikorbankan memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah dari pada nilai 
keluarannya, sehingga tidak memiliki informasi apakah kegiatan usahanya 
menghasilkan laba atau sisa hasil usaha yang sangat diperlukan untuk 
mengembangkan dan mempertahankan eksistensi perusahaannya. Begitu juga 
tanpa informasi, manajemen tidak memiliki dasar untuk mengalokasikan berbagai 
sumber ekonomi yang dikorbankan dalam menghasilkan sumber ekonomi lain. 
Efisiensi terhadap penggunaan biaya terus diusahakan pihak manajemen 
perusahaan sehingga pemborosan-pemborosan yang terjadi terhadap biaya 
produksi dapat ditekan semaksimal mungkin. Efisiensi biaya tidak lepas dari 
besarnya biaya peroduksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk 
sehingga biaya produksi merupakan nilai yang melekat sebagai akibat dari proses 
produksi. 
PT. PN V Pekanbaru  merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri 
mengolah sawit menjadi minyak sawit. Dalam menjalankan kegiatan produksinya 
pihak perusahaan lebih menekankan untuk menghasilkan produk yang berkualitas 
tinggi. Pada perusahaan ini penetapan standar biaya produksi yang disusun oleh 
bagian keuangan dengan berpedoman kepada standar biaya produksi tahun lalu 
dengan memperhitungkan faktor inflasi yang akan terjadi pada terjadi pada 
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periode yang direncanakan. Dalam proses penyusunannya masih terdapat 
penyimpangan. 
Disana perusahaan kurang memperhitungkan faktor ekternal dan internal 
lainnya yang menyangkut semua bagian atau pusat biaya yang berkepentingan 
dalam penyusunan standar biaya produksi seperti pemakaian jumlah bahan baku 
atau rendemen, perubahan upah, perubahan jam kerja dan adanya investasi yang 
dilakukan pihak perusahaan yang semuanya dapat menyebabkan terjadinya 
penyimpangan terhadap biaya produksi produksi yang telah direncanakan. 
Anggaran biaya produksi terdiri dari anggaran bahan baku, anggaran biaya 
tenaga kerja dan anggaran biaya overhead pabrik. Anggaran biaya produksi 
disamping sebagai pedoman pengeluaran biaya, juga digunakan sebagai alat 
pengedalian biaya atas dasar pengeluaran biaya yang sesungguhnya. Besarnya 
anggaran biaya dibuat berdasarkan perhitungan dan pengalaman masa lalu serta 
memperhitungan kemungkinan yang terjadi pada periode dimana anggaran biaya 
peroduksi ini akan digunakan sebagai pedoman kegiatan perusahaan. Dengan 
demikian besarnya anggaran tiap-tiap periode dalam hal ini tiap tahun tidak sama. 
Untuk lebih jelas data anggaran biaya produksi pada PT. PN V Pekanbaru 
Tahun 2004 s/d 2008 disajikan pada Tabel I berikut. 
Tabel I: Perkembangan Anggaran dan Realisai Biaya Peroduksi Minyak Sawit Tahun 2004 
s/d 2008 pada PT.PN V Pekanbaru 
Tahun 
Jumlah Biaya Produksi(Rp) Jumlah selisih Biaya 
Produksi (Rp) 
Selisih Biaya Produksi 
Cpo (%) Standar (Rp) Aktual (Rp) 
2004 1.728.979.546.000 1.362.550.262.098 366.429.283.902 (F) 26 (F) 
2005 1.484.951.669.681 1.211.187.714.767 273.763.954.914 (F) 59  (F) 
2006          1.562.996.430.452    722.498.571.890              211.187.714.767(F) 116 (F) 
2007          1.576.615.691.002 1.773.316.731.721  (196.701.040.719)(UF) (11,09) (UF) 
2008        2.045.763.012.000 2.893.937.066.085 (848.174.054.085) (UF) (2,93) (UF) 
Ket: F = Favorable (menguntungkan) 
      UF = Unfavorable (merugikan) 
 
Sumber: PT. PN V Pekanbaru 
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Dari tabel I dapat dikatakan bahwa besarnya biaya yang dikorbankan untuk 
produksi minyak sawit setiap tahunnya yaitu pada tahun 2004 sampai dengan 
tahun 2008 sangat berfluktuasi. Pada tahun 2004 perusahaan menganggarkan 
biaya produksi sebesar Rp 1.728.979.546.000, sementara realisasi biaya produksi 
sebesar Rp 1.362.550.262.098 sehingga terjadi penyimpangan yang 
menguntungkan (favorable) yaitu sebesar Rp 366.429.283.902  atau sebesar 26 %. 
Pada tahun  2005 masih terjadi penyimpangan yang mengutungkan (favorable) 
yaitu sebesar Rp 273.763.954.914  atau sebesar 59% dari anggaran yang 
direncanakan sebesar Rp 1.484.951.669.681 sementara realisasinya adalah sebesar 
Rp 1.211.187.714.767. Pada tahun berikut yaitu tahun 2006 masih terjadi 
penyimpangan yang menguntungkan (favorable) sebesar Rp 1.211.187.714.767  
atau sebesar 116 % dari anggaran sebesar Rp 1.562.996.430.452 sementara 
realisai nya sebesar Rp 722.498.571.890. Pada tahun 2007 perusahaan 
menganggarkan dana biaya produksi sebesar Rp 1.576.615.691.002 sementara 
realisasi biaya produksi sebesar Rp 1.773.316.731.721 sehingga terjadi 
penyimpanga yang sangat merugikan (unfavorable) sebesar Rp 196.701.040.719  
atau sebesar -11,09 %. Pada tahun 2008 penrusahan juga masih terjadi 
penyimpangan yang merugikan sebesar Rp 848.174.054.085  atau sebesar-2,93  % 
dari rencana yang di anggarkan sebesar Rp 2.045.763.012.000sementara realisasi 
biaya sebesar Rp 2.893.937.066.085. 
Dilihat dari penyimpangan-penyimpangan yang terjadi berarti perusahaan 
tersebut bekerja dalam keadaan inefisien. Hal ini tentuya akan berakibat sulitnya 
perusahaan dalam mengambil keputusan terutama dalam menentukan harga jual 
sebab dengan terjadinya penyimpangan tersebut perusahaan terpaksa akan 
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menetapkan harga jual yang lebih tinggi dari yang telah direncanakan agar tidak 
mengalami kerugian. 
Dari permasalahan yang terjadi pada PT. PN V Pekanbaru, maka penulis 
tertarik menganalisanya dalam bentuk skripsi dengan judul:  
“Analisis Perbedaan Faktor-Faktor Selisih Biaya Produksi Minyak 
Sawit pada PT.PN V Pekanbaru” 
I.2 PERUMUSAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
“Apakah terdapat perbedaan yang signifikan faktor-faktor selisih biaya 
produksi minyak sawit terdiri dari selisih biaya bahan baku langsung, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik pada PT. PN V 
Pekanbaru?” 
I.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
a. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan faktor-faktor selisih 
biaya produksi minyak sawit terdiri dari selisih biaya bahan baku 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
pada PT.PN V Pekanbaru”. 
b. Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 
pihak perusahaan dalam mengatasi masalah yang dihadapi 
2. Meningkatkan perencanaan dan pengedalian serta memperbaiki 
pengukuran kinerja bagi pihak perusahaan. 
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3. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya 
I.4 SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman skripsi ini, Penulis 
membaginya dalam enam bab. Pokok permasalahan yang di bahas pada   
masing-masing bab adalah sebagai berikut : 
BAB I :   PENDAHULUAN 
Dalam  bab ini mengurai tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistemika penulisan 
skripsi. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Dalam bab ini dan penulis mengemukakan beberapa konsep toeritis 
yang berkaitan dengan pengertian klasifikasi biaya dan anggaran. Jenis-
jenis anggaran dengan akuntansi keuntungan dan keterbatasan 
anggaran, penyusunan anggaran biaya produksi, anggaran biaya 
produksi, anggaran biaya produksi sebagai alat perencanaan, anggaran 
biaya produksi sebagai alat pengawasan, hipotesis,   variabel – variabel 
penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini penilitian tentang tempat atau lokasi penelitian, jenis 
data, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dan 
analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, 
struktur organisasi perusahaan dan aktifitas perusahaan. 
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BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang meliputi 
analisis biaya bahan baku, analisis biaya tenaga kerja langsung, analisis 
biaya over head, analisis variance dalam biaya produksi, analisis 
penyimpangan biaya produksi total, analisis regresi. 
BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini penulis menyimpulkan pembahasan tentang masalah ini 
serta memberikan saran - saran yang mengacu pada hasil penelitian. 
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
II.1 PENGERTIAN KLASIFIKASI BIAYA DAN ANGGARAN 
Keberhasilan perusahaan dalam merealisasikan tujuan untuk memperoleh 
hasil maksimal sangat tergantung bagaimana pihak manajemen perusahaan dalam 
mengolah semua fungsi yang ada termasuk informasi. Informasi sangat 
dibutuhkan terutama informasi yang berhubungan dengan biaya. Adapun 
manfaatnya adalah untuk menganalisis kondisi perusahaan dalam melakukan 
aktifitas perusahaan tesebut telah berjalan secara efisien, pihak manajemen dapat 
mengambil keputusan dengan tepat dan cepat jika terjadi pemborosan atau 
penyimpangan biaya. Berbicara mengenai biaya berikut dikemukakan defenisi 
biaya sebagai berikut : 
Biaya adalah pengorbanan sumber daya atau nilai ekuiufalen kas yang 
dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi 
manfaat saat sekarang atau dimasa yang akan datang bagi organisasi (Kholmi dan 
Yuningsih 2004 : 11). 
Biaya atau cost adalah suatu sumber daya yang dikorbankan (sacrified) atau 
dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu (Horngren, Datar dan 
Foster, 2008:34). 
Biaya adalah suatu nilai tukar, pengeluaran atau pengorbanan yang 
dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat (Carter, 2009:30 ). 
Dari definisi diatas dapat diambil pengertian bahwa biaya merupakan 
pengorbanan sumber ekonomis yang dapat diukur dengan satuan uang yang telah 
terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi. 
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Sedangkan biaya produksi merupakan hal yang yang utama dalam 
perusahaan industri. 
Biaya produksi adalah, biaya yang berhubungan langsung dengan produksi 
dari suatu proses dan akan dipertemukan dengan penghasilan diperoleh produk 
untuk dijual (Hariadi, 2002:26). 
Menurut Mulyadi, biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam 
hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi biaya 
produksi dibagi menjadi tiga elemen, yaitu : (Mulyadi, 2004:9). 
1. Biaya bahan baku 
2. Biaya tenaga kerja 
3. Biaya overhead pabrik 
Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa biaya produksi merupakan biaya 
yang terjadi dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang 
meliputi biaya material, biaya upah tenaga kerja dan biaya tidak langsung. 
Untuk lebih memahami pengertian anggaran maka berikut ini pendapat 
Supriyono, (2002:340) yang menjelaskan pengertian anggaran bahwa : 
Anggaran adalah suatu recana terinci yang dinyatakan secara formal dalam 
ukuran kuantitatif untuk menunjukkan bagaiman sumber - sumber akan diperoleh 
dan digunakan selama jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun. 
Sedangkan Suadi, (2001:14) menjelaskan pengertian lainnya mengenai 
anggaran bahwa angg aran adalah pernyataan resmi oleh manajemen tentang 
harapan manajemen mengenai pendapatan, biaya dan transaksi keuangan lain 
dalam jangka waktu tertentu untuk perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Adi Saputro dan Asri (2001:6) memberikan pengertian anggaran sebagai 
berikut : Business budget  adalah suatu pendekatan yang formal dan sistematis 
dari pada pelaksanaan tanggung jawab manajemen di dalam perencanaan, 
koordinasi dan pengawasan. 
Usry dan Hammer, (2002:12) menjelaskan definisi anggaran yaitu 
pernyataan tertulis mengenai rencana manajemen yang dapat kuantifikasikan. 
Munandar, (2001:1) menjelaskan definisi anggaran sebagai berikut : 
Business budget atau budget (anggaran) adalah suatu rencana yang disusun secara 
sistematis, yengmeliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit 
atau kesatuan moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang 
akan datang. 
Dari uraian di atas dapat diberikan pengertian bahwa anggaran adalah 
pernyataan kuantitatif dari rencana tindakan dan suatu alat bantu mengkoordinasi 
dan mengimplementasi rencana ini. Selanjutnya dapat disimpulkan pula bahwa 
anggaran memiliki empat unsur pokok yaitu : 
1. Merupakan suatu rencana maksudnya anggaran merupakan suatu 
penetapan terlebih dahulu tentang kegiatan - kegiatan perusahaan yang 
akan dilakukan di masa akan datang yang di susun secara sistematis. 
2. Meliputi seluruh kegiatan perusahan, bahwa anggaran meliputi seluruh 
kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian yang ada di dalam 
perusahaan misalnya bagian produksi, bagian keuangan dan sebagainya. 
3. Dinyatakan dalam unit moneter (satuan uang), yaitu rencana kegiatan 
yang akan dilakukan oleh perusahaan diformulasikan dalam unit 
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moneter, sehingga memungkinkan untuk dijumlahkan, diperbandingkan 
serta diukur dan dianalisis. 
4. Berlakukan untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang 
artinya adalah bahwa apa disajikan dalam anggaran adalah bersifat 
prediksi tertentu apa yang akan terjadi serta apa yang akan dilakukan 
dimasa yang akan datang. 
Mulyadi, (2002:190) menjelaskan bahwa anggaran mempunyai karateristik 
sebagai berikut :  
1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain 
keuangan. 
2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun 
3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti 
bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab untuk 
mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran. 
4. Usulan anggaran ditelah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih 
tinggi dari penyusun anggaran. 
5. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondisi 
tertentu. 
 
Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan 
anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan. 
II.2 JENIS – JENIS ANGGARAN 
Anggaran yang disusun oleh perusahaan industri atau manufaktur akan 
berbeda dengan anggaran perusahaan yang bersifat perusahaan jasa. Hal ini 
bergantung pada besar kecilnya perusahaan dan sifat kegiatan atau operasional 
perusahan. 
Anggaran induk ( Master Budget ) merangkum tujuan semua sub unit 
disuatu peusahaan yaitu sub unit penjualan, produksi, distribusi dan keuangan. 
Menurut Fess, ( 2001:467 ) komponen – komponen anggaran induk, adalah 
sebagai berikut : 
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A. Perhitungan rugi laba yang dianggarkan. 
1. Anggaran penjualan ( Sales Budget ) 
2. Anggaran harga pokok penjualan 
a. Anggaran poduksi 
b. Anggaran pemberian langsung 
c. Anggaran biaya pekerja langsung 
d. Anggaran biaya overhead pabrik 
3. Anggaran beban operasional 
B. Neraca yang dianggarkan. 
1. Anggaran pengeluaran modal 
2. Anggaran kas 
Berdasarkan ruang lingkupnya, budget dapat dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu : 
1. Budget komprehensif  
2. Budget parsial ( Sumarni dan Suprihanto, 2003:432 ) 
Budget komprehensif adalah Budget yang disusun secara menyeluruh, 
meliputi seluruh kegiatan perusahaan, sedangkan budget parsial adalah budget 
yang disusun dengan membatasi pada bidang tertentu saja. 
Dari segi penyusunannya oleh Supriyono, (2002:340) anggaran tahunan 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : 
1. Anggaran tetap 
 Anggaran tetap atau anggaran statis adalah anggaran yang 
penyusunannya hanya didasarkan pada estimasi satu tingkatan kegiatan 
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yang sifatnya konstan akan dicapai oleh perusahaan dalam priode tertentu 
yang akan datang. 
2. Anggaran fleksibel 
Anggaran fleksibel atau anggaran skala turun naik adalah anggaran yang 
penyusunannya didasarkan pada deret atau seri tingkatan kegiatan yang mungkin 
dicapai perusahaan untuk priode tertentu yang akan datang. 
II.3 HUBUNGAN ANGGARAN DAN AKUNTANSI 
Menurut Munandar, (2001:14-15) untuk mengetahui hubungan antara 
anggaran dengan akuntansi adal sebagai berikut : 
1. Akuntansi menyajikan data historis yang sangat bermanfaat untuk 
mengadakan taksiran-taksiran (forecasting) yang akan dituangkan dalam 
budget, yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman kerja di waktu 
yang akan datang. 
2. Akuntansi juga melakukan pencatatan secara sistematis dan teratur 
tentang pelaksanaan budget itu nantinya, dari hari kehari. Dengan 
demikian akuntansi menyajikan data realisasi pelaksanaan budget secara 
lengkap. Data realisasi pelaksanaan budget inilah yang nantinya 
dibandingkan dengan apa yang tercantum dalam taksiran budget itu 
sendiri, untuk mengadakan penilaian ( Evaluasi ) kerja perusahaan. 
 
II.4 KEUNTUNGAN DAN KETERBATASAN ANGGARAN 
Anggaran sebagai salah satu alat manajemen untuk keperluan perencanaan 
dan pengawasan bagi kinerja perusahaan. Dengan adanya anggaran 
memungkinkan manajer untuk dapat mengikuti kegiatan operasional perusahaan, 
mengendalikan dan menentukan arah dari organisasi yang dipimpinnya. 
Supriyono, (2004:345) menjelaskan bahwa pemakaian anggaran akan 
memberikan keuntungan – keuntungan sebagai berikut : 
1. Tersedia suatu pendekatan disiplin untuk menyelesaiakan masalah. 
2. Membantu manajemen membuat studi awal terhadap masalah - masalah 
yang dihadapi oleh suatu organisasi dan membiasakan manajemen untuk 
mempelajari dengan seksama  masalah - masalah tersebut sebelum 
mengambil keputusan. 
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3. Menyediakan cara-cara untuk memformulasikan usaha perencanan. 
4. Menutup kemacetan pontensial sebelum kemacetan terjadi. 
5. Mengembangkan iklim “profit minder” dalam perusahaan, mendorong 
sikap kesadaran terhadp pentingnya biaya memaksimalkan pemanfataan 
sumber-sumber perusahaan. 
6. Membantu mengkoordinasikan dan mengintegrasikan penyusunan 
rencana final dan rencana-rencana tesebut dapat terintegrasi dan 
komprehensif. 
7. Memberikan kesempatan kepada organisasi untuk meninjau kembali 
secara sistematis terhadap kebijaksanaan dan pedoman dasar yang sudah 
ditentukan. 
8. Mendorong suatu standar prestasi yang tinggi membangkitkan semangat 
bersaing yang sehat, menimbulkan perasaan berguna dan menyediakan 
perangsang (insentif) untuk pelasaan yang efektif. 
9. Menyediakan tujuan atau sasaran yang merupakan alat pengukuran atau 
standar untuk mengukur pretasi dan ukurn pertimbangan manajemen dan 
eksekutif secara individual. 
 
Di samping terdapat dari anggaran juga perlu diketahui adanya keterbatasan 
anggaran yaitu : 
1. Perencanaan dan anggaran didasarkan pada estimasi atali proyeksi yang 
ketepatannya tergantung kepada kemampuan estimator atau proyektor. 
Ketidakpastian estimasi berakibat pada manfaat perencanaan yng tidak 
dapat dicapai. 
2. Perencanaan  dan anggaran didasarkan kondisi dan ansuransi tertentu 
jika kondisi dan asuransi yang mendasar berubah maka perencanaan 
akan anggaran harus dikoreksi. 
3. Anggaran berfungsi sebagai alat manajemen hanya jika semua pihak 
terutama para manejer terus bekerja sama secara terkoordinasi dan 
berusaha mencapai tujuan. 
Perencanaan dan anggaran tidak dapat menggantikan fungsi manajemen dan 
“judgetement” manajemen ( Supriyono, 2004:345). 
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II.5 PENYUSUNAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI 
Proses penyusunan anggaran biayasanya dimulai dari anggaran penjualan, 
kemudian dijabarkan menjadi anggaran poduksi, merencanakan volume output 
yang harus dihasilkan oleh perusahaan untk tingkat volume penjualan yang telah 
direncanakan. Kemudian berdasarkan anggaran produksi maka dissun anggaran 
biaya prodksi. 
Supriyono, (2002:19) menjelaskan bahwa biaya produksi yaitu semua biaya 
yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku 
menjadi produk selesai. 
Menurut Samryn ( 2001:27 ) Harga pokok produk meliputi semua biaya 
yang terjadi dalam rangka pembelian atau pembuatan produk. Yang termasuk 
dalam kelompok biaya ini adalah biaya bahan baku langsung, biaya upah 
langsung dan biaya Overhead pabrik. 
Agar anggaran biaya produksi yang disusun berfungsi dengan baik, maka 
tafsiran-tafsiran yang termuat di dalamnya harus cukup akurat, sehingga tidak 
jauh berbeda dengan realisasinya. Untuk diperlukan data informasi, dan 
pengalaman merupakan satu factor yang harus dipertimbangkan didalam 
penyusunannya. Sebelum penyusunan anggaran biaya produksi terlebih dahulu 
harus diketahui unsur - unsur biaya produksi yang terdiri dari : 
1. Biaya bahan baku ialah keseluruhan biaya bahan baku yang secara 
langsung digunakan dalam proses produksi dan merupakan bagian 
terbesar dari barang jadi. 
2.  Biaya upah langsung ialah keseluruhan upah yang dibayar pada buruh – 
buruh secara langsung bekerja dalam proses produksi. 
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3. Biaya produksi tidak langsung ialah meliputi semua biaya yang tidak 
secara langsung digunakan dalam proses produksi seperti, bahan baku 
tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, listrik penyusutan, reparasi 
atau perawatan dan sebagainya. 
Setelah diketahui unsur-unsur biaya produksi, maka dilakukan penyusunan 
anggaran biaya produksi. 
1. Anggaran biaya bahan baku. 
Penyusunan anggaran bahan baku hanya merencanakan kebutuhan dan 
penggunaan bahan baku langsung, bahan baku tidak langsung termasuk dalm 
anggaran biaya produksi tidak langsung. 
Menurut Blocher, Chen dan Lin, (2002:87) Memberikan defenisi bahan 
baku langsung adalah bahan yang digunakan dalam pengolahan produk yang 
dapat menjadi bagian fisik dari produk akhir. 
Menurut Adi Saputro dan Asri, (2001:214) anggaran bahan baku terdiri 
dari : 
a. Anggaran kebutuhan bahan baku. 
b. Anggaran pembelian bahan baku. 
c. Anggaran persediaan bahan baku. 
d. Anggaran bahan baku yang habis digunakan dalam proses produksi. 
2. Anggaran biaya upah langsung. 
Penyusunan anggaran biaya upah langsung meliputi taksiran biaya upah 
langsung yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah unit produksi yang 
terdapat pada anggaran produksi. Taksiran biaya tersebut juga berupa upah 
langsung yang dibayar kepada tenaga kerja langsung yang ikut dalam proses 
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produksi, sedangkan upah tenaga kerja tidak langsung dimasukkan kedalam 
anggaran biaya produksi langsung. 
Dalam penyusunan biaya anggaran biaya upah langsung ditentukan terlebih 
dahulu dasar utama yamg digunakan untuk menghitungnya. Pada umumnya yang 
digunakan dalam penyusunan anggaran biaya upah langsung adalah atas dasar jam 
buruh langsung ( direct labour hours ) dan biaya upah langsung ( direct manning 
tabel ) yang merupakan daftar kebutuhan tenaga kerja yang menjelaskan jenis atau 
kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan, jumlah masing - masing jinis tenaga 
kerja tersebut diuraikan pada berbagai tingkat kegiatan serta bagian - bagian apa 
saja yang membutuhkan biaya tersebut.  
3. Anggaran biaya produksi tidak langsung. 
Anggaran biaya produksi tidak langsung adalah anggaran yang 
merencanakan secara lebih terperinci tentang biaya produksi tidak langsung 
selama priode yang akan datang. Biaya produksi tidak langsung terdiri dari : 
a. Biaya bahan penolong. 
b. Biaya reparasi dan pemeliharaan. 
c. Biaya tenaga kerja tidak langsung. 
d. Biaya timbul sebagai akibat penilaian aktiva tetap. 
e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. 
Biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang 
tunai ( Mulyadi, 2004:69-68). 
Menurut Sunarto, (2003:25) Devisi biaya Overhead pabrik adalah semua 
biaya produksi suatu produk selain dari bahan langsung dan tenaga kerja 
langsung. 
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II.6 ANGGARAN BIAYA PRODUKSI SEBAGAI ALAT PERENCANAAN 
Fungsi perencanaan merupakan fungsi terpenting dalam manajemen sebagai 
langkah awal dalam melaksanakan kegiatan dan menentukan pelaksanaan fungsi 
manajemen lainnya perencanaan memberikan tuntunan bagi pencapaian tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan dengan baik, karena prencanaan meliputi 
keputusan yang akan dating, apayang akan dilakukan, bilamana dilakukan dan 
siapa yang melakukan. 
Schermerhorn, (2003:12) dalam bukunya memberikan perencanaan 
sebagai berikut “perencanaan merupakan proses untuk menentukan tujuan yang 
akan dicapai serta langkah - langkah yang harus diambil untuk mencapainya”. 
Agar perencanaan dapat dilaksanakan dengan baik dan apa yang menjadi 
tujuan dari rencana itu dapat dicapai maka rencana tersebut haruslah syarat-syarat 
sebagai berikut : 
a. Tujuan harus dirumuskan dengan jelas 
 Apabila tujuan Ini tidak dirumuskan dengan jelas maka tidak mungkin 
bagian-bagian lainnya dapat dirumuskan dengan merealisasikn tujuan 
itu. Tujuan yang jelas mendukung rencana berjalan dengan baik. 
b. Sifatnya harus sederhana 
 Sederhana bukan berarti remeh, melainkan dalam arti btas kemampuan 
dapat dilaksanakn. Tidak muluk-muluk melainkan rasional. Dengan 
kesederhaan ini akan dapat mudah dipahami oleh setiap personel yang 
terlibat dalam perencaan tersebut. 
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c. Harus memuat juga analisis dan penjelasan serta penggolongan tindak 
usaha yang direncanakan untuk dilakukan, kegiatan yang hendak 
dilakukan, pedoman mengenai kegiatan yang akan dilakukan. 
d. Mempunyai sifat dinamis  
 Suatu rencana bagaimanapun baiknya dan rasionalnya dengan 
didasarkan pada kenyataan. Kenyataan itu adalah dari waktu yang lalu 
sedangkan perencanaan dimaksudkan untuk waktu yang akan datang. 
Sementara itu keadanan selalu berubah-ubah sehingga ramalan untuk 
waktu itu biasa tepat biasa juga meleset. 
Maka dengan melakukan evaluasi antar waktu dapat diketahui bahwa 
pelaksaan dari rencana menghadapi berbagai kesulitan yang  tidak 
diramalkan. Oleh karena itu perencaan harus selalu menyesuaikan diri 
dengan keadaan untuk mencapai hendak dicapai. 
e. Harus ada keseimbangan dalam perencanaan itu baik ke dalam maupun 
keluar.Kedalam berarti keseimbangan antara berbagai bagian dari 
rencana itu. Keluar berarti keseimbangan antara tujuan dan syarat-
syaratnya. 
Perencanaan itu harus mencerminkan kesan bahwa segala suatu harus 
tersedia seperti tenaga, biaya serta sarana dan prasarana lainnya digunakan 
seefesien dan seefektif mungkin. 
II.7 ANGGARAN BIAYA PRODUKSI SEBAGAI ALAT PENGAWASAN 
Perencanaan yang disusun oleh perusahaan harus disertai dengan 
pengawasan. Perencanaan tanpa adanya pengawasan adalah sia-sia dan 
merupakan pemborosan. Sebaliknya pengawasan tanpa adanya perencanaan tidak 
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ada yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melakukan pengawasan 
tersebut. Yang dibuat oleh perusahaan tidak diikuti dengan pengawasan maka 
akan sai-sia. Sebagai alat pengawasan, anggaran biaya produksi menunjukan 
jumlah kebutuhan biaya produksi yang dinyatakan dalam bentuk standar, 
sekaligus sebagai pengukur biaya produksi yang sebenarnya. Pengawasan pada 
anggaran ni dengan cra membandingkan antara biaya produksi yang dianggarkan 
dengan realisasinya. Perbandingan ini meliputi semua bidang pelaksanaan bagian 
yang ada manajemen dapat mengetahui penyimpangan yang terjadi. Sehingga 
anggaran biaya produksi sebagai alat pengawasan lebih bermanfaat. 
Pengertian pengawasan adalah : “penemuan dan penerapan cara dan 
peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang 
telah ditetapkan” (Handoko, 2002 : 25). 
Ada tiga tujuan dasar dilakuknnya pengawasan terhadap anggaran yaitu 
sebagai berikut : 
1. Mengusahakan agar operasi berjalan sesui dengan rencana. 
2. Jika terjadi penyimpangan. Maka perlu diketahui seberapa jauh 
penyimpangan tersebut dan apa penyebabnya. 
3. Dilaksanakan tindakan korektif terhadap adanya penyimpangan 
tersebut. berikutnya, yaitu pencapaian anggaran dan pengawasan 
pelaksanaannya. 
Adapun tahap dalam proses pengawasan adalah sebagai berikut : 
1. Menetapkan Suatu Norma Standar Pengukur 
Agar proses pelaksanaan pengawasan dapt berjalan dengan baik diperlukan 
suatu standar sebagai dasar bagi pengawasan tersebut. Jika dilihat dri 
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hubungannya maka anggaran mempunyai hubungan yang erat dengan biaya 
standar. Hal tersebut dapat dijelskan bahwa anggaran adalah merpakan taksiran 
biaya untuk menghsilkan sejumlah produk, sedangkan biaya standar merupakan 
taksiran atau rencana biaya untuk  menghasilkan satu unit produk. Dengan 
demikian dalam penysunan anggaran terlebih dahulu harus ditentukan  biaya 
standar karena biaya standar merupakan dasar untuk menentukan anggaran. 
Biaya standar menyatakan dengan positif jumlah biaya yang seharusnya 
terjadi dalam kondisi normal yang mempunyai hubungan langsung dengan biaya 
perunit untuk bahan mentah langsung, tenga kerja langsung, dan biaya produksi 
tidak langsung.  
2. Menetapkan Pelaksanaan yang Sebenarnya Terhadap Norma  
Proses pelaksanaan pengawasan dalam tahap ini dilaksanakan dengan 
membandingkan anggaran yang telah disusun dengan realisasinya. Melalui 
perbandingan ini manager dapat menghindarkan pemborosan dan penyelewengan 
serta meningkatkan hasil kerja tahun berikut.  
3. Mencari Sebab-sebab terjadinya Penyimpangan 
Perbedaan antara anggaran dengan realisasinya disebut juga dengan selisih 
atau penyimpangan (variance). Ada beberapa kemungkinan penyebab terjadinya 
penyimpangan itu : 
a. Penetapan standar yang tinggi atau terlalu rendah. 
b. Ketidakmampuan membuat ramalan-ramalan pada masa yang akan 
datang khususnya ramalan perubahan harga. 
c. Terjadi penyelewengan atau pemborosan yang dilakukan dalam 
pelaksanan pekerjaan. 
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d. Kekurangan dan kerusakan alat-alat produksi. 
e. Buruh yang kurang berpengalaman. 
Untuk perhitungan selisih (variance) Biaya Produksi menggunakan Analisis 
Selisih Biaya Produksi Langsung dan Selisih Biaya Overhead Pabrik (Mulyadi, 
2005:395) 
Ada tiga model analisis biaya produksi langsung : 
1.Model Satu Selisih (The One-Way Model) 
2.Model Dua Selisih (The Twoe-Way Model) 
3. Model Tiga Selisih (The Three-Way Model) 
A. Analisis Selisih Biaya Bahan Baku Langsung 
1. Model Satu Selisih (The One-Way Model) 
Penyimpangan harga bahan baku merupakan selisih antara harga beli bahan 
baku sebenarnya dengan bahan menurut standar. Dapat dihitung dengan cara : 
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
Di mana : 
St  =  Total selisih 
HSt = Harga standar 
KSt = Kuantitas standar 
HS = Harga Sesungguhnya 
KS = Kuantitas sesngguhnya 
Apabila harga actual / unit lebih besar dari harga menurut standar maka 
penyimpangan yang terjadi merupakan penyimpangan yang merugikan 
(unvaforable variance). Sebaliknya apabila harga aktual / unit lebih kecil dari 
harga menurut standar maka penyimpangan yang terjadi merupakan 
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penyimpangan yang menguntungkan atau (vaforable variance) selisih ini perlu 
dianalisis untuk mengetahui apakah perbedaan yang timbul tersebut merupakan 
tanggung jawab bagian pembelian atau bukan, karma bisa saja penyebab 
penyimpangan ini di luar kendali bagian pembelian, misalnya karena kenaikan 
harga. 
2. Model Dua Selisih (The Twoe-Way Model) 
Yaitu selisih antara pemakaian bahan baku yang sesungguhnya dengan 
pemakaian bahan baku menurut standar yang ada, dapat dihitung dengan cara 
rumus : 
SH = (HSt -  HS)  x  KS 
Di mana : 
SH =  Selisih Harga 
HSt = Harga Standar 
HS= Harga sesungguhnya 
SK = (KSt -  KS)  x HSt  
Di mana : 
SK  =  Total Kuantitas / Efisiensi 
KSt = Kuantitas Standar 
KS = Kuantitas Sesungguhnya 
Apabila pemakaian bahan baku yang sesungguhnya lebih kecil dari 
pemakaian bahan baku menurut standard, berati telah terjadi penyimpangan yang 
menguntungkan dan ini merupakan prestasi bagi pihak produksi karena telah 
menghemat pemakaian bahan baku, namun bila pemakain aktual lebih besar dari 
pemakian bahan bakustandard, berartitelah terjadi penyimpangan yang 
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mungkinmerugikan semua pihak manajemen harus menliti mengapa hal itu bisa 
terjadi peyimpangan yang merugikan sehingga pihak manajemen harus meneliti 
mengapa hal itu bisa terjadi dan harus diambil langkah-langkah antisipasi agar hal 
tersebut tidak terulang lagi. 
3. Model Tiga Selisih (the Three – Way model) 
Adalah selisih tarif upah yang dibayar dengan tarif upah standard.dapat 
dihitung dengan cara: 
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
SH = (HSt -  HS)  x  KS 
SK = (KSt -  KS)  x HSt  
Apabila tarif upah sesungguhnya lebih rendah daripad tarif standard, berrti 
terjadi penyimpangan yang menguntungkan. Sebaaliknya bila tarif upah 
sesungguhnya lebih tinggi tinggi darpada tarif standard, berarti telah terjadi yang 
merugikan.terjadi penyimpangan yang menguntungan ataupun penyimpangan 
yang bersifat merugikan harus dianalisa dengan sebaik-baiknya agar dapat segera 
diambil tindakan perbiakan yang diperlukan, dengan tetap mempertimbangkan 
peraturan perintah tentang tarif upah yang berlaku. 
B. Analisis Selisih Biaya Tenaga kerja Langsung 
1. Model Satu Selisih (The One – Way model) 
Adalah selisih antara jam buruh sesungguhnya dengan jam kerja buruh 
standard, dapat dihitung dengan cara :  
St = (TUSt X  JKSt) – (TUS X JKS) 
Besarnya penyimpangan jam kerja buruh ini dapat dijadikan sebaai tolak 
ukur untuk menilai efesieni kerja para buruh dan dapat segera diambil segera 
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tindakan-tiandakan koertif bila diketahui adanya pemborosan – pemborosan dan 
ketidakefisienan pemanfaatan jam kerja para buruh 
2. Model Dua Selisih (The Two – Way Model) 
Adalah selisih antara jam buruh sesungguhnya dengan jam kerja buruh 
standard, dapat dihitung dengan cara :  
SH = (HSt -  HS)  x  KS 
SK = (KSt -  KS)  x HSt  
3. Model Tiga Selisih (The Three – Way Model) 
Adalah selisih antara jam buruh sesungguhnya dengan jam kerja buruh 
standard, dapat dihitung dengan cara :  
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
SH = (HSt -  HS)  x  KS 
SK = (KSt -  KS)  x HSt  
C. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik 
1. Model Satu Selisih (The One – Way model) 
Adalah selisih antara biaya overhead sesungguhnya dengan biaya overhead 
standard, dapat dihitung dengan cara mengurangi biaya overhead pabrik dengan 
standar pada kapasitas standar dengan biaya overhead pabrik sesunsgguhnya. 
2. Model Dua Selisih (The Two – Way Model) 
Adalah selisih biaya overhead yang dihitung dengan model satu selisih 
dapat dipecah menjadi dua macam selisih : selisih terkendalikan, dan selisih 
volume.  
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3. Model Tiga Selisih (The Three – Way Model) 
Adalah selisih biaya overhead yang dihitung dengan model satu selisih 
dapat dipecah menjadi tiga macam selisih : selisih pengeluaran,  selisih kapasitas, 
dan selisih efisiensi. 
Berdasarkan analisa-analisa penyimpangan bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik, maka pihak manjemen dapat mengatasi 
penyimpangan yang terjadi sehingga fungsi perencanaan dan pengawasan dari 
anggaran dapat berjalan dengan baik. 
II.8 ISLAM DAN PRODUKSI 
Islam mengajurkan setiap manusia untuk bekerja untuk memenuhi 
kebutuhannya, karena bekerja merupakan salah satu perintah yang disyariatkan 
oleh islam. Perintah Allah yang mengajurkan manusia untuk bekerja dan mencari 
rizki untuk memenuhi kebutuhannya terdapat didalam Al qur’an surah Al-Mulk : 
15. 
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. (Qs.Al-Mulk : 15) 
 
Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan larangan-larangan yang berkaitan 
dengan aktvitas ekonomi, yang meliputi : produksi, distribusi dan konsumsi 
harta, bentuk-bentuk larangan tersebut sebagai berikut : 
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1. Hal-hal yang merugikan hak perorangan dan kepentingan sebagian atau 
keseluruhan masyrakat, berupa perdagangan yang memakai bunga, 
firman Allah: Ali – Imran : 130. 
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Artinya; Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan. ( Q.S Ali – Imran : 130. ) 
 
2. Hal-hal yang merendahkan martabat dan akhlak manusia, berupa : 
a) Memakan harta sesama manusia dengan cara batal 
b) Memakan harta dengan jalan penipuan, firman Allah Al – An’ am: 
152: 
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Artinya; Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat. ( Q.S. Al – An’ am: 152) 
 
3. Penimbunan harta dengan jalan kikir 
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4. Aktivitas yang merupakan pemborosan (mubadzir), firman Allah: 
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros.  ( Q.S. Al – Isra’: 26 ) 
 
 Memproduksi, memperdagangkan dan mengkonsumsi barang-barang yang 
terlarang seperti narkotika dan minuman keras, kecuali untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan dan kesehatan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
III.1 LOKASI PENELITIAN 
Dalam rangka penulisan skripsi ini, Penulis melakukan penelitian pada PT. 
PN V Pekanbaru, di Jl. Rambutan Pekanbaru.  
III.2 JENIS DAN SUMBER DATA 
Adapun jenis data yang diperlukan dalam penulisan ini adalah data 
sekunder yaitu data informasi yang penulis peroleh dari sumber yang ada 
kaitannya dengan penulisan ini. Data yang diperoleh berupa dokumen yang 
berhubungan dengan biaya produksi di bagian keuangan, sejarah singkat 
perusahaan, sruktur perusahaan dari bagian administrasi. 
III.3 HIPOTESIS 
Berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka yang diuraikan diatas maka 
penulis mencoba mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 
“Diduga terdapatnya perbedaan yang signifikan faktor-faktor selisih 
biaya produksi minyak sawit terdiri dari selisih biaya bahan baku 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik pada 
PT. PN V Pekanbaru” 
III.4 VARIABEL PENELITIAN 
Adapun variabel yang diteliti dari faktor-faktor biaya produksi minyak sawit 
pada PT. PN V Pekanbaru : 
1. Selisih Biaya bahan baku langsung (X1)  
2. Selisih Biaya tenaga kerja langsung (X2)  
3. Selisih Biaya overhead pabrik (X3)  
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III.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam rencana penulisan ini, 
maka penulis mengumpulkan melalui teknik dokumentasi yaitu suatu teknik 
dimana penulis melengkapi data dengan catatan dan dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan perhitungan biaya peroduksi sesuai dengan tujuan penelitian. 
III.6 TEKNIK  ANALISA DATA 
Di dalam menganalisa data penelitian ini, Penulis menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif yaitu suatu cara mengambarkan data yang telah tersedia pada 
objek penelitian. 
Adapun formula atau rumus yang digunakan dalam menganalisa 
perbedaan faktor-faktor biaya  biaya produksi minyak sawit adalah dengan : 
Adapun analisis deskriptif ini menggunakan pengeluaran rata-rata selisih 
biaya, sedangkan untuk menilai dari selisih biaya bahan baku langsung, biaya 
tenaga kerja langsung serta biaya overhead pabrik menggunakan model satu 
selisih (the One – Way Model) dengan rumus sebagai berikut: 
1) Rumus selisih biaya produksi langsung 
Xi = (HSt X  KSt) – (HS X KS) 
Di mana : 
Xi =  Selisih biaya pada i,, (biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja 
langsung) 
HSt = Harga Standar 
KSt = Kuantitas Standar 
HS= Harga sesungguhnya 
KS= Kuantitas  Standar 
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2) Rumus biaya overhead pabrik 
St = Biaya overhead pabrik sesungguhnya – Biaya overhead pabrik  
yang dibebankan 
Adalah selisih antara biaya overhead sesungguhnya dengan biaya 
overhead standard, dapat dihitung dengan cara mengurangi biaya 
overhead pabrik dengan standar pada kapasitas standar dengan biaya 
overhead pabrik sesunsgguhnya. 
Selanjutnya juga menggunakan metode analisis perbedaan yaitu 
menggunakan ANOVA. Analisis ANOVA bertujuan menganalisis apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan diantara selisih biaya-biaya tersebut 
Fhitung > Ftabel atau  signifikan < 0,05 ,maka :Ha diterima dan Ho ditolak 
Fhitung < Ftabel atau  signifikan > 0,05 ,maka :Ha ditolak dan Ho diterima 
Ha =  Terdapat perbedaan yang signifikan 
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
IV.1 PENDIRIAN PT PERKEBUNAN NUSANTARA V (PERSERO) PEKANBARU – 
RIAU. 
PT Perkebunan (PTP) adalah BUMN yang modal dasarnya berasal dari Pemerintah RI, 
namun Operasionalnya Bertumpu Pada Laba Yang Diperoleh Dan Pinjaman Dana / Kredit Dari 
Perbankan. Pada tahun 1979, Pemerintah melalui Menteri Pertanian berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 178/Kpts/Um/3/1979 tanggal 17 Maret 1979 tentang 
“Daerah Pengembangan PN/PT Perkebunan” menugasi beberapa PTP di wilayah Sumatera 
Utara, diantaranya PTP II di Tanjung Morawa, PTP IV Gunung Pamela, Tebing Tinggi dan PTP V 
Sei Karang untuk membuka areal perkebunan di wilayah Riau dalam rangka meningkatkan hasil 
ekspor non migas dengan meningkatkan produksi perkebunan melalui perluasan areal baru dan 
program percepatan sub sektor perkebunan untuk peningkatan devisa. Selain itu, berdasarkan 
Surat Menteri Pertanian Nomor 918/Mentan/XI/1981 tanggal 25 Nopember 1981 tentang 
Penugasan, maka PTP diantaranya PTP II dan PTP IV ditugasi sebagai pelaksana pengembangan 
program Perkebunan Inti Rakyat (PIR) maupun PIR-Trans. Kebun-kebun pengembangan eks PTP 
II, PTP IV dan PTP V inilah yang menjadi cikal-bakal PTPN V sekarang ini. 
Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
1996 tanggal 14 Pebruari 1996 tentang “Penyetoran Modal Negara Republik Indonesia untuk 
Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara V”, Pemerintah 
memandang perlu untuk mendirikan Perusahaan Perseroan dan memutuskan Penyertaan 
Modal Negara Republik Indonesia untuk pendirian Persero baru, yaitu PT Perkebunan 
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Nusantara V (Persero) atau PTPN V. Modal PTPN V yang ditempatkan dan disetor adalah 
kekayaan Negara yang berasal (terbentuk) dari proyek-proyek pengembangan tahun 1979 di 
Propinsi Riau yang ditugaskan Pemerintah Pusat kepada eks PTP II, PTP IV dan PTP V.PTPN V, 
selanjutnya “Perusahaan”, secara efektif mulai beroperasi sejak tanggal 9 April 1996 dengan 
kantor pusat di Pekanbaru. Landasan hukum Perusahaan ditetapkan berdasarkan PP No. 10 
Tahun 1996, yang antara lain menetapkan:  
a. Modal Persero yang ditetapkan dan disetor pada saat pendiriannya adalah kekayaan 
negara yang berasal dari : 
1) Proyek Pengembangan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan II di 
Propinsi Riau termasuk konversi pinjaman Negara Republik Indonesia dari Asian 
Development Bank (ADB) yang diteruskan kepada perusahaan untuk membiayai 
proyek Sei Buatan. 
2) Proyek Pengembangan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan IV di 
Propinsi Riau. 
3) Proyek Pengembangan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan V di 
Propinsi Riau. 
b. Pelaksanaan Pendirian Persero dilakukan menurut Kitab Undang-Undang Hukum 
Dagang dan Peraturan Perundang-undangan lainnya yang berlaku. 
Anggaran Dasar Perusahaan dibuat di depan Notaris Harun Kamil melalui Akte No. 38 
tanggal 11 Maret 1996 dan disahkan melalui Keputusan Menteri Kehakiman RI No. C2-
8333H.T.01.01 Tahun 1996, antara lain menyatakan PT Perkebunan Nusantara V (Persero) 
didirikan untuk pertama kalinya untuk jangka waktu 75 tahun yang berkedudukan di 
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Pekanbaru, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (RI) Nomor 80 
tanggal 4 Oktober 1996, dan Tambahan Berita Negara RI Nomor 8565/1996.Anggaran Dasar 
Perusahaan telah mengalami perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Sri Rahayu Hadi 
Prasetyo, SH No.01/2002 tanggal 1 Oktober 2002. perubahan ini telah mendapat persetujuan 
Menteri Kehakiman dan HAM RI melalui Surat Keputusan No. C-20923.HT.01.04.TH.2002 
tanggal 28 Oktober 2002, dan telah diumumkan dalam Berita Negara RI Nomor 75 tanggal 19 
September 2003 dan Tambahan Berita Negara RI Nomor 8785/2003. Dalam Akta yang terakhir 
dinyatakan bahwa jangka waktu berdirinya perusahaan menjadi tidak terbatas. Modal 
Perseroan ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan No.191/KMK.016/1996. 
Sesuai dengan pasal 3 akta pendiriannya, maksud dan tujuan perseroan ini adalah turut 
melaksanakan dan kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 
nasional umumnya, serta pembangunan di bidang sub sektor pertanian pada khususnya, 
dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan menjalankan kegiatan 
usaha : 
a. Pengusahaan budidaya tanaman, meliputi pembukaan dan pengolahan lahan, 
pembibitan, penanaman dan pemeliharaan serta melakukan kegiatan-kegiatan lain 
yang sehubungan dengan pengusahaan budidaya tanaman tersebut; 
b. Produksi meliputi pemungutan hasil tanaman, pengolahan hasil tanaman sendiri 
maupun daari pihak lain menjadi barang setengah jadi dan atau barang jadi serta 
produk turunannya; 
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c. Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan pemasaran berbagai macam hasil 
produksi serta melalukan kegiatan perdagangan lainnya yang berhubungan dengan 
kegiatan usaha Perseroan; 
d. Pengembangan usaha bidang perkebunan, agro wisata dan agro bisnis; 
e. Usaha-usaha lain yang langsung menunjang usaha pokok tersebut di atas. 
Saat ini Kantor Pusat Perusahaan berkedudukan di Jalan Rambutan No. 43, Kelurahan 
Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Propinsi Riau, dengan unit-
unit usaha yang tersebar di berbagai Kabupaten di Propinsi Riau. 
Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal 13 November 2003 
yang ditandai dengan terbitnya Obligasi Perusahaan Seri A dan Seri B sejumlah Rp 
300.000.000.000,- kepada publik.  
IV.2 BIDANG USAHA 
Perusahaan mengelola agroindustri kelapa sawit dan karet serta mengolah hasilnya 
menjadi crude palm oil (CPO), inti sawit dan berbagai jenis produk karet. Semua hasil produksi 
dijual baik ke pasar lokal maupun ekspor. Untuk mendukung pemasaran, Perusahaan bersama 
seluruh BUMN Perkebunan (PTPN I s.d. PTPN XIV) membentuk Kantor Pemasaran Bersama 
(KPB) PTPN I – XIV yang berkedudukan di Jakarta dan juga Indoham di Jerman. 
Jenis produk yang dihasilkan PT Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru – Riau, 
antara lain : 
a. Minyak Sawit 
Crude Palm Oil (CPO) diproduksi melalui proses pengolahan di 12 PKS yang dimiliki 
Perusahaan. Agar dapat dipasarkan, CPO harus memiliki spesifikasi mutu sebagai yang 
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telah ditetapkan. Parameter yang dipersyaratkan antara lain kadar asam lemak bebas, 
kadar air dan kotoran.  
b. Inti Sawit 
Inti sawit dihasilkan dari pemisahan daging buah selama proses pengolahan 
berlangsung. Tahapan proses untuk menghasilkan inti sawit melalui pemisahan, 
pemecahan, pengeringan dan penyimpanan. Spesifikasi inti sawit harus memenuhi 
kriteria kadar air, kotoran, inti pecah dan inti berubah warna sesuai standar. 
c. Karet 
Produk karet dihasilkan dari 2 fasilitas Pengolahan Karet Remah (Crumb Rubber) dan 2 
fasilitas Pengolahan Karet Asap (Ribbed Smoked Sheet/RSS). Jenis produk yang 
dihasilkan antara lain : RSS I, RSS II, RSS III, RSS IV, SIR 10 dan SIR 20. Perusahaan 
mengembangkan produksi lateks pekat melalui perusahaan joint venture PT Mardec 
Nusa Riau yang merupakan perusahaan joint venture dari PTPN V, Mardec 
International, Sdn.Bhd, dan PT Banihuma, Jakarta. Bahan baku lateks pekat 
sepenuhnya dipasok oleh Perusahaan. 
 
IV.3 STRUKTUR  ORGANISASI  DAN  MANAJEMEN 
Struktur organisasi Perusahaan pada tahun 2004 adalah sebagai berikut : 
 a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Pemegang Saham Perusahaan adalah Pemerintah Indonesia, dalam hal ini 
dikuasakan kepada Menteri BUMN. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 
Tahun 1998 tentang “Pengalihan
Keuangan Selaku Pemegang Saham atau Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada 
Perusahaan Perseroan kepada Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik 
 
 Kedudukan, Tugas dan Kewenangan Menteri 
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Negara”, maka sejak tahun 1998 Pemegang Saham Perusahaan yang semula Menteri 
Keuangan beralih kepada Menneg PBUMN dan sekarang ini adalah Menteri BUMN. 
b. Komisaris 
Berdasarkan SK Menteri BUMN No. Kep-215/M-MBU/2003 tentang 
“Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-anggota Komisaris Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Perkebunan Nusantara V” tanggal 5 Juni 2003, Komisaris Perusahaan 
adalah sebagai berikut : 
Komisaris Utama : Insyaf Malik 
Komisaris  : Djoko Udjianti   
Komisaris  : Mukhtar Ahmad  
Komisaris  : Masfar Ismail 
Komisaris  : Pandu Djajanto 
c. Direksi 
Susunan Direksi PT Perkebunan Nusantara V (Persero) berdasarkan SK Menteri 
BUMN No. Kep-247/MBU/2003 tentang “ Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-
anggota Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara V ” tanggal 
19 Juni 2003 adalah sebagai berikut: 
 
Direktur Utama          : Irwan Juned    
Direktur Produksi     :  Suharjoko  
Direktur Keuangan    :  Erwan Pelawi  
Direktur Pemasaran  :  Bambang Listijono 
Direktur SDM/Umum :  Joko Muljono 
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Terhitung mulai tanggal 10 Agustus 2004, Direktur Pemasaran PTPN V, Ir. H. Bagas 
Angkasa telah diberhentikan dengan hormat dikarenakan ditugaskan untuk 
memangku jabatan baru sebagai Direktur Pelaksana Kantor Pemasaran Bersama (KPB) 
PTP Nusantara I – XIV terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2004 berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-84/MBU/2004 tanggal 10 Agustus 2004 
tentang Pemberhentian Anggota Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara V, dan selanjutnya sesuai dengan surat keputusan tersebut di 
atas, sambil menunggu penunjukkan Direktur Pemasaran yang definitif, maka Direktur 
Utama menjabat sebagai pelaksana tugas Direktur Pemasaran.  
d. Komite Audit 
Guna mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi Komisaris, terutama fungsi 
pengawasan, Komisaris telah membentuk Komite Audit yang dipimpin oleh salah 
seorang anggota Komisaris. Pembentukan organ tersebut ditetapkan melalui Surat 
Keputusan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara V 
Nomor 1-SK/DK/VI/2004 tanggal 14 Juni 2004. Personalia Komite Audit diangkat oleh 
Komisaris melalui Surat Keputusan Komisaris Nomor 2-SK/DK/VI/2004 tanggal 2 
Agustus 2004. Susunan lengkap keanggotaan Komite Audit untuk masa jabatan 2004 – 
2005 adalah : 
Ketua  : Muchtar Ahmad 
Anggota : Bahtiar said 
Anggota : Sukmadi 
e. Organisasi Kantor Pusat 
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Organisasi Kantor Pusat memiliki 15 Biro / Bagian sebagai berikut : 
Tabel IV.1: Daftar Kantor Bagian Pada Kantor Pusat PT.PN V Pekanbaru 
No Biro / Bagian Kode 
1 Biro Satuan Pengawasan Intern (SPI) (05.SPI) 
2 Biro Perencanaan dan Pengkajian (P2)  (05.P2) 
3 Biro Corporate Secretary (CS) (05.00) 
4 Bagian Tanaman (05.01) 
5 Bagian Teknik (05.02) 
6 Bagian Pengolahan (05.03) 
7 Bagian Mutu dan Lingkungan (05.04) 
8 Bagian Akuntansi (05.05) 
9 Bagian Pembiayaan (05.06) 
10 Bagian Komersil (05.07) 
11 Bagian SDM (05.09) 
12 Bagian Umum (05.10) 
13 Bagian Kemitraan & Pengembangan Kebun (KPK) (05.11) 
14 Bagian PUKK dan Bina Lingkungan (05.PUKK/BL) 
15 Bagian Teknologi Informasi (05.14) 
 
f. Unit Usaha 
Hingga tahun 2004, Perusahaan mengelola 5 unit Strategic Business Unit (SBU dan 
1 unit Non SBU yang mengelola 24 unit Kebun Inti/Plasma, 2 unit Kebun 
Pengembangan, 12 Pabrik Kelapa Sawit (PKS), 4 fasilitas Pengolahan Karet dan 3 
Rumah Sakit. Areal yang dikelola oleh Perusahaan pada tahun 2004 seluas 154.854 Ha, 
yang terdiri dari 80.357 Ha kebun sendiri/inti dan 74.497 Ha kebun plasma. Selain itu 
Perusahaan mengelola proyek pengembangan Kebun KKPA milik masyarakat seluas 
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5.000 Ha dan bekerja sama dengan Pemda Siak mengembangkan kebun KKPA milik 
masyarakat Siak seluas 3.500 Ha. 
Strategic Business Unit (SBU) dibentuk atas arahan dari Kementerian BUMN 
dalam melakukan restrukturisasi BUMN Perkebunan. Pada tahun 2002 Perusahaan 
membentuk Pilot Project Strategic Business Unit melalui Keputusan Direksi Nomor 03-
SKEP/05.D1/05.09/R/I/2003 sebagai strategi perusahaan untuk bersaing lebih 
kompetitif melalui kebijakan restrukturisasi organisasi. Sampai dengan tahun 2004, 
telah terbentuk 5 unit SBU (SBU Sei Rokan, SBU Tandun, SBU Plasma, SBU Karet 
dan SBU Jasa Kesehatan) dan 1 unit Non SBU. 
1) SBU Sei Rokan (SRO) 
SBU SRO mengelola 5 unit Kebun Sendiri/Inti dan Plasma seluas 33.872 Ha 
dan 3 unit PKS dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 150 Ton TBS/Jam. 
Tabel IV.2: Nama-Nama SBU Sei Rokan Dan Luas Areal Pada PT.PN V 
Pekanbaru. 
No Kebun / Unit 
Luas Areal / 
Kapasitas Olah 
Keterangan 
1 Kebun Sei Rokan (SRO)  10.289 Ha Kebun Sendiri/Inti 
2 Kebun Sei Tapung (STA) 3.270 Ha Kebun Sendiri/Inti 
3 Kebun Sei Siasam (SSI) 2.156 Ha Kebun Sendiri/Inti 
4 
• Kebun Sei Intan (SIN) 3.157 Ha Kebun Sendiri/Inti 
• Kebun Sei Intan 
Plasma (SIN Plasma) 6.000 Ha 
Kebun Plasma, satu 
manajemen dengan 
Kebun SIN 
5 Kebun Sei Tapung Plasma 9.000 Ha Kebun Plasma 
6 PKS Sei Rokan  60 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
7 PKS Sei Tapung  60 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
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8 PKS Sei Intan  30 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
2) SBU Tandun (TAN) 
SBU TAN mengelola 4 unit Kebun Sendiri/Inti dan Plasma seluas 22.631 Ha 
dan 2 unit PKS dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 100 Ton TBS/Jam. 
Selain itu SBU Tandun juga mengelola 1 unit Kebun KKPA seluas 140 Ha. 
Tabel IV.3: Nama-Nama SBU Tandun Dan Luas Areal Pada PT.PN V 
Pekanbaru 
No Kebun / Unit 
Luas Areal / 
Kapasitas Olah 
Keterangan 
1 Kebun Tandun (TAN)  7.675 Ha Kebun Sendiri/Inti 
2 Kebun Terantam (TER) 7.597 Ha Kebun Sendiri/Inti 
3 Kebun Sei Berlian (SBE) 4.784 Ha Kebun Sendiri/Inti 
4 
Kebun Sei Kencana II 
(SKE II) 
2.575 Ha Kebun Sendiri/Inti 
5 PKS Tandun  40 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
6 PKS Terantam  60 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
3) SBU Plasma 
SBU Plasma mengelola 4 unit Kebun Sendiri/Inti dan Plasma seluas 43.605 
Ha dan 3 unit PKS dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 120 Ton TBS/Jam. 
 
 
 
Tabel IV.4 :  Nama-Nama SBU Plasma Dan Luas Areal Pada PT.PN V 
Pekanbaru 
No Kebun / Unit 
Luas Areal / 
Kapasitas Olah 
Keterangan 
1 • Kebun Sei Galuh (SGH)  2.688 Ha Kebun Sendiri/Inti 
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• Kebun Sei Galuh 
Plasma (SGH Plasma) 
8.000 Ha Kebun Plasma 
2 • Kebun Sei Garo (SGO) 3.126 Ha Kebun Sendiri/Inti 
 
• Kebun Sei Garo (SGO 
Plasma) 
5.974 Ha Kebun Plasma 
3 • Kebun Sei Pagar (SPA) 2.817 Ha Kebun Sendiri/Inti 
 
• Kebun Sei Pagar Plasma 
(SPA Plasma) 
6.000 Ha Kebun Plasma 
4 Kebun Sei Buatan Plasma 
(SBU Plasma) 
15.000 Ha Kebun Plasma 
5 PKS Sei Galuh 60 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
6 PKS Sei Garo  30 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
7 PKS Sei Pagar  30 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
 
4) SBU Karet 
SBU Karet memiliki 4 unit Kebun Sendiri/Inti dan Plasma seluas 12.286 Ha dan 
4 unit Pabrik Karet dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 72.500 Kg Karet 
Kering/Hari (Kg KK/Hari). Selain itu, SBU Karet juga mengelola 1 unit kebun 
pengembangan KKPA seluas 339 Ha. 
 
 
 
Tabel IV.5 :  Nama-Nama SBU Karet Dan Luas Areal Pada PT.PN V 
Pekanbaru 
No Kebun / Unit 
Luas Areal / 
Kapasitas Olah 
Keterangan 
1 Kebun Tamora (TAM) 3.501 Ha Kebun Sendiri/Inti 
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2 Kebun Sei Lindai (SLI) 3.219 Ha Kebun Sendiri/Inti 
3 Kebun Sei Kencana I (SKE I) 2.198 Ha Kebun Sendiri/Inti 
4 Kebun Air Molek I (AMO I) 3.368 Ha Kebun Sendiri/Inti 
5 Pabrik Pengolahan Karet 
Rakyat (PPKR) Bukit Selasih 
(PPKR BSE)   
40.000 Kg KK/Hari Memproduksi SIR 
6 Pabrik Karet Sei Lindai *) 20.000 Kg KK/Hari Memproduksi SIR 
7 Pabrik Karet Sei Lindai *) 5.000 Kg KK/Hari Memproduksi RSS 
8 Pabrik Karet Air Molek  7.500 Kg KK/Hari Memproduksi RSS 
*) Dalam satu lokasi 
5) SBU Jasa Kesehatan 
SBU Jasa Kesehatan memiliki 3 unit Rumah Sakit. 
Tabel IV.6 : Nama-nama SBU Jasa Kesehatan Dan Luas Areal Pada PT.PN V 
Pekanbaru 
 
No Kebun / Unit Lokasi 
1 Rumah Sakit Nusalima  Pekanbaru 
2 Rumah Sakit Tandun  Kebun Tandun 
3 Rumah Sakit Sri Rokan  Kebun Sei Rokan 
 
 
 
6) Non SBU 
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Kebun dan unit usaha yang tidak masuk dalam SBU digolongkan sebagai Non 
SBU Karet, yang terdiri dari  7 unit Kebun Sendiri/Inti seluas 42.460 Ha dan 4 unit 
PKS dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 180 Ton TBS/Jam. 
Tabel IV.7:  Nama-Nama Non SBU Dan Luas Areal Pada PT.PN V Pekanbaru 
 
No Kebun / Unit 
Luas Areal / 
Kapasitas Olah 
Keterangan 
1 Kebun Lubuk Dalam (LDA)  4.288 Ha Kebun Sendiri/Inti 
2 Kebun Sei Buatan (SBU) 3.195 Ha Kebun Sendiri/Inti 
3 Kebun Tanjung Medan (TME) 4.649 Ha Kebun Sendiri/Inti 
4 • Kebun Tanah Putih Inti 
(TPU Inti) 
2.017 Ha Kebun Sendiri/Inti 
 
• Kebun Tanah Putih 
Plasma (TPU Plasma) 
10.691 Ha Kebun Plasma 
5 Kebun Air Molek II (AMO II) 3.788 Ha Kebun Sendiri/Inti 
6 Kebun Bukit Selasih (BSE)  6.157 Ha Kebun Plasma 
7 Kebun Binio (BIN)  7.675 Ha Kebun Plasma 
8 PKS Lubuk Dalam 30 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
9 PKS Tanah Putih 60 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
10 PKS Tanjung Medan 30 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
11 PKS Sei Buatan 60 Ton TBS/Jam CPO dan Inti Sawit 
 
46 
 
7) Kebun  Kelapa Sawit Pola KKPA 
Tabel IV.8 :  Nama-Nama Kebun Kelapa Sawit Pola KKPA Dan Rencana 
Pengembangan Areal Pada PT.PN V Pekanbaru 
 
 No Kebun / Unit Rencana Pengembangan Areal  
1 Pengembangan Sei Tapung  2.000 Ha 
2 Pengembangan Air Molek 3.000 Ha 
3 Kebun KKPA Proyek Siak 3.500 Ha 
 
IV.4 URAIAN  JABATAN  KOMISARIS DAN  DIREKSI   
Suatu perusahaan dapat dikelola secara terarah dan terkendali dengan baik dan efektif 
jika terdapat distribusi tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam perusahaan 
tersebut. Pola distribusi tugas, wewenang dan tanggung jawab dapat dilihat pada struktur 
organisasi perusahaan yang bersangkutan. Adapun struktur organisasi PT Perkebunan 
Nusantara V adalah berbentuk struktur organisasi garis. 
Berikut ini akan dijelaskan secara garis besar tugas dan tanggung jawab beberapa bagian 
yang ada dalam organisasi tersebut. 
1. Komisaris 
Komisaris merupakan anggota pemegang saham yang kedudukannya tertinggi dalam 
perusahaan. Dalam hubungan dengan Direksi, Komisaris mempunyai wewenang 
sebagai berikut : 
a. Melakukan pengawasan dan evaluasi atas segala tindakan dan kebijakan yang 
dilakukan oleh Direksi perusahaan. 
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b. Berhak melakukan atau meminta bantuan kepada para tenaga ahli dengan biaya 
dari perusahaan untuk mengadakan penyelidikan terhadap sesuatu yang 
diragukan atau untuk kemajuan perusahaan. 
2. Direktur Utama 
Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama adalah : 
a. Menetapkan kebijakan strategis perusahaan sebagaimana dituangkan dalam 
Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 
dan Rencana Kerja Operasional (RKO). 
b. Merencanakan, membina dan mengembangkan efektifitas dan efisiensi organisasi 
sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memelihara dan mengelola kekayaan perusahaan. 
d. Menyelenggarakan dan mengembangkan sistem pengawasan untuk pengamanan 
perusahaan. 
e. Bertindak sebagai pimpinan umum perusahaan, mengkoordinir kegiatan anggota 
Direksi dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan. 
f. Menyiapkan dan menyajikan laporan hasil usaha perusahaan yang merupakan 
neraca dan laba rugi. 
3. Direktur Produksi 
Tugas dan tanggung jawab Direktur Produksi adalah : 
a. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis dan operasional bidang 
tanaman, teknik, pengolahan, mutu dan lingkungan. 
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b. Menyiapkan, menyusun dan mengembangkan organisasi bidang tanaman, teknik, 
pengolahan, mutu dan lingkungan. 
c. Menyiapkan, menyusun dan mengembangkan efektifitas dan efisiensi pengolahan 
SDM di bidang tanaman. 
d. Menyiapkan dan menyajikan laporan kemajuan. 
4. Direktur Keuangan 
Tugas dan tanggung jawab Direktur Keuangan adalah : 
a. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis dan operasional bidang 
pembiayaan dan akuntansi. 
b. Menyiapkan, menyusun dan mengembangkan organisasi bidang pembiayaan dan 
akuntansi sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan perusahaan. 
c. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran dan pendapatan 
tahunan sesuai dengan kebijakan dan kemampuan pendanaan yang telah 
ditetapkan. 
d. Menyiapkan dan menyajikan laporan kemajuan dan hasil kerja perusahaan serta 
hasil kerja bidang pembiayaan dan akuntansi secara berkala. 
e. Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan penggunaan anggaran yang 
telah disediakan untuk direktorat keuangan. 
5. Direktur Pemasaran 
Tugas dan tanggung jawab Direktur Pemasaran adalah : 
a. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis dan operasional bidang 
pemasaran. 
49 
 
b. Mengkaji dan mengembangkan market intelligence dan market development 
untuk mengembangkan pemasaran. 
c. Menyiapkan dan menyajikan laporan kemajuan bidang pemasaran. 
d. Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan penggunaan anggaran yang 
disediakan untuk direktorat pemasaran. 
e. Menjalin koordinasi untuk dan atas tugas dan tanggung jawab dengan pejabat dan 
instansi terkait. 
6. Direktur SDM dan Umum 
Tugas dan tanggung jawab Direktur SDM dan Umum adalah : 
a. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis dan operasional bidang 
sekretariat, SDM, umum dan kesehatan. 
b. Merumuskan dan menyusun serta melaksanakan kegiatan perusahaan yang 
berhubungan dengan aspek hukum, peraturan dan izin. 
c. Membina dan mengembangkan pengelolaan Biro Sekretariat, Bagian SDM, Umum, 
Kesehatan dan Kemitraan secara efektif dan efisien. 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. ANALISIS  DISKRIPTIF KUANTITATIF 
V.1.a. ANALISIS BIAYA BAHAN BAKU LANGSUNG 
Biaya bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh 
produk jadi. Adapun bahan baku yang digunakan oleh PT. PN V Pekanbaru adalah buah 
kelapa sawit yang diperoleh dari kebun sendiri, kebun plasma, kebun pihak tiga selain 
itu juga dari pembelian pada masyarakat sekitar.  
Dalam menentukan jumlah biaya produksi pada sebuah perusahaan industri 
terlebih dahulu harus dilihat berapa jumlah biaya yang dikorbankan untuk bahan baku 
langsung, tenaga kerja langsung dan biaya Overhead pabrik oleh suatu perusahaan 
dalam menghasilkan produk ahirnya. 
Untuk menganalisa biaya pada pabrik pengolahan kelapa sawit PT. PN V 
Pekanbaru yang bergerak mengolah buah kelapa Sawit menjadi minyak sawit dan inti 
sawit sebagai produk akhirnya, maka haruslah diketahui jumlah biaya sebenarnya 
dikorbankan perusahaan dalam proses produksi. 
Dalam mengadakan perhitungan serangkaian bahan baku (buah kelapa sawit), 
perlu diketahui berapa jumlah maupun nilai bahan baku tersebut. Untuk itu perlu 
diketahui jumlah pembelian bahan baku pada riode yang bersangkutan dan besarnya 
persediaan awal dari priode sebelumnya serta besarnya jumlah persediaan akhir pada 
periode ini. 
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Jumlah dan nilai pembelian bahan baku yang dilakukan oleh pabrik pengolahan 
kelapa sawit PT. PN V Pekanbaru tahun 2004 sampai dengan 2008 dapat dilihat pada 
tabel V.1 berikut: 
Tabel V.1: Perincian Pembelian Bahan Baku Buah Kelapa Sawit Pabrik Pada 
Pengolahan kelapa sawit PT.PN V Pekanbaru Tahun 2004 – 2008 
Tahun Kuantitas (Kg) Harga Bahan Baku (Rp) Harga Perunit (Rp) 
2004 1.929.620.964 1.239.904.061.911 643 
2005 1.643.248.633 1.018.962.405.014 620 
2006 1.500.814.556 973.707.191.397 649 
2007 1.654.996.827 1.658.313.624.165 1002 
2008 2.143.627.844 2.623.521.583.141 1224 
Dari tabel V.1 dapat dilihat bahwa jumlah pembelian bahan baku mulai tahun 2004 
sebesar 1.929.620.964 Kg dengan harga bahan bakunya Rp 1.239.904.061.911, dengan 
harga rata-ratanya Rp. 643, tahun 2005 sebesar 1.643.248.633 Kg dengan harga bahan 
bakunya Rp 1.018.962.405.014, dengan harga rata-ratanya Rp. 620, tahun 2006 sebesar 
1.500.814.556 Kg dengan   harga   bahan   bakunya Rp 973.707.191.397, dengan harga 
rata- ratanya Rp 649, tahun 2007 sebesar 1.654.996.827 Kg dengan harga   bahan   
bakunya Rp 1.658.313.624.165, dengan harga rata-ratanya Rp 1002, tahun 2008 sebesar 
2.143.627.844 Kg dengan harga bahan bakunya Rp 2.623.521.583.141, dengan harga 
rata-ratanya Rp 1224. 
 
V.1.b. ANALISIS BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG 
Biaya tenaga kerja lansung meliputi balas jasa yang diberikan kepada tenaga 
kerja, karena mereka telah meyumbangkan tenaga secara langsung maupun tidak 
langsung dalam proses produksi pada suatu perusahaan hingga perusahaan menghasilkan 
produk yang diinginkan. 
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PT. PN V Pekanbaru dalam memberi balas jasa kepada tenaga kerja langsung 
yang melakukan kegiatan didalam proses produksi adalah dengan memberikan upah/gaji , 
serta apabila jam kerja yang dilakukan tenaga-tenaga kerja/karyawan melebihi dari jam 
kerja yang ditetapkan perusahaan, mak kelebihan tersebut dibayar oleh perusahaan 
dengan upah lembur. 
Tabel V.2 :  Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung Pabrik PT.PN V Pekanbaru 
Tahun 2004-2008 
Tahun Jumlah Biaya Tenaga Langsung(Rp) 
2004 41.611.494.645 
2005 42.368.666.173 
2006 52.383.486.505 
2007 61.947.008.858 
2008 83.219.160.569 
 
Dari tabel diatas bahwa pada tahun 2004 jumlah biaya yang dikorbankan untuk 
tenaga kerja langsung sebesar Rp. 41.611.494.645, tahun 2006 jumlah biaya yang 
dikorbankn untuk biaya tenaga kerja langsung dlah sebesar Rp. 42.368.666.173, tahun 
2006 jumlah biayayang dikorbankan untuk tenaga kerja langsung meningkat sebesar Rp. 
52.383.486.505, untuk tahun 2007 jumlah biaya yang dikorbankan untuk tenaga kerja nya 
sebesar Rp 61.947.008.858, untuk tahun 2008 jumlah biaya yang dikorbankan untuk 
tenaga kerja nya sebesar Rp 83.219.160.569. 
Sementara untuk jam kerja yang dikorbankan untuk tariff upah perjan yang 
sesungguhnya terjadi pada tahun 2004 – 2008 yaitu : 
Tahun 2004 = 1.929.620.964 45.000kg/jam 
 
= 42.8800 jam 
Tarif upah per jam yang sesungguhnya terjadi, yaitu: 
 = 
41.611.494.645 
42.880 jam 
=  Rp 970.417 per jam kerja langsung. 
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Tahun 2005 = 1.643.248.633 45.000kg/jam 
 
= 36.516 jam 
Tarif upah per jam yang sesungguhnya terjadi, yaitu: 
 = 
42.368.666.173 
36.516 jam 
=  Rp 1.160.276 per jam kerja langsung. 
 
Tahun 2006 = 1.500.814.556 45.000kg/jam 
 = 33.351 jam 
Tarif upah per jam yang sesungguhnya terjadi, yaitu: 
 = 
52.383.468.505 
33.351 jam 
=  Rp 1.570.672 per jam kerja langsung. 
 
Tahun 2007 = 1.659.996.827 45.000kg/jam 
 = 36.888 jam 
Tarif upah per jam yang sesungguhnya terjadi, yaitu: 
 = 
61.947.008.858 
36.888 jam 
=  Rp 1.679.326 per jam kerja langsung. 
 
Tahun 2008 = 1.143.627.844 45.000kg/jam 
 = 47.636 jam 
Tarif upah per jam yang sesungguhnya terjadi, yaitu: 
 = 
83.219.160.569 
47.636 jam 
=  Rp 1.746.980 per jam kerja langsung. 
 
 
V.1.c. ANALISIS BIAYA OVERHEAD PABRIK 
Biaya yang berkaitan dengan operasi pabrik kecuali biaya bahan baku langsung 
dan tenaga kerja langsung.Biaya-biaya yang tergolong dalam overhead pabrik 
pengolahan kelapa sawit PT.PN V Pekanbaru pada tahun 2004 sampai tahun 2008 dapat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel V.3: Rincian Biaya Overhead Pabrik Tetap dan Variabel 
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Tahun Biaya Overhead Pabrik 
Tetap (Rp) Varibel  (Rp) 
2004 128.423.371.084 . 472.319.139.876. 
2005 116.936.735.966 504.596.758.304 
2006 126.096.470.834, 505.759.520.422 
2007 134.200.291.754 491.147.344.963 
2008 156.859.690.112 791.709.595.669 
 
Untuk melihat rincian biaya overhead pabrik yang dikeluarkan peruasahaan setiap 
tahun nya, maka dapat dilihat pada jumlah rincian biaya overhead pabrik  yang terdiri 
dari biaya overhead tetap dan biaya overhead pabrik variabel untuk tahun 2008 sebesar 
Rp 948.569.285.781, untuk masing – masing jenis biaya adalah sebagai berikut.:  
1. Biaya overhead pabrik tetap. 
Dalam hal ini perusahaan telah mengorbankan biaya sebesar                     Rp 
156.859.690.112, yang terdiri dari: 
a. Biaya listrik dan air Rp 29 662 270.985,- 
b. Biaya pemeliharaan bangunan 
mesin danlengkapan Rp 496.642.227.615  
c. Premi asuransi pabrik Rp 8.556.731.979  
d. Biaya penyusutan Rp 49.008.439.533 
2. Biaya overhead pabrik variabel. 
a. Biaya abu incenerator Rp 786.758.016,- 
b. Biaya bahan baker dan minyak pelumas Rp 1.389.704.051  
c. Biaya bahan kimia dan pelengkap Rp 2.351.843.238 
d. Biaya  umum Rp 297.803.638.357 
e. Biaya analisa Rp 6.196.315.169 
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f. Biaya pengepakan Rp 1.489.836.272 
g. Biaya alat dan invetaris kecil Rp 3.309.243.354 
h. Biaya langsir/angkut Lumpur Rp 9.009.800.893 
i. Biaya pengakutan pabrik Rp 80.682.854.331 
j. Biaya pemupukan,panen dan pengumpulan Rp 494.689.008.470 
V.1.d. ANALISIS SELISIH DALAM BIAYA PRODUKSI 
Seperti yang dikemukakan bab sebelumnya bahwa penyimpangan (variance) 
terjadi yang sesungguhnya dengan hasil pengeluaran yang telah ditetapkan standarnya 
oleh suatu perusahaan. Penyimpangan yang terjadi, baik itu menguntungkan (favorable) 
maupun merugikan (unfavourable) haruslah dianalisa sebab-sebab terjadinya 
penyimpangan tersebut. 
Dengan terjadinya analisis penyimpangan, bagi pimpinan perusah dapat 
menentukan pejabat/departemen yang bertanggun jawb atas penyimpangan yang terjadi 
dan dapat mengindentifikasi unsur-unsur biaya yang dapt dikendalikan   dan biaya yang 
tidak dapat dikendalikan, agar pada masa-masa yang akan datang perusahaan dapat 
mencapai standar produksi dan standar biaya yang ditetapkan secara efisien. 
Tabel V.4  : Penyimpangan Produksi Minyak Sawit Pada Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PT.PN 
V Pekanbaru Tahun 2004-2008 
 
 Tahun 
Aktual Standar Variance 
Produksi (Kg) Jumlah Biaya (Rp) 
Biaya 
Per Kg 
(Rp) 
Produksi (Kg) Jumlah Biaya (Rp) 
Biaya 
Per 
Kg 
Jumlah Biaya (Kg) 
Biaya 
Per Kg 
(Rp) 
2004  1.929.620.964 1.401.694.942.427 726 2.896.709.000   1.728.839.547.000 597   327.134.604.573 129 
2005  1.643.248.633 1.277.621.862.973 777 2.098.713.000   1.498.015.957.000 714   220.394.094.027 63 
2006  1.500.814.556 1.154.254.625.879 769 1.819.430.000   1.468.251.798.000 807   313.997.172.121 38 
2007  1.654.996.827 1.857.540.295.267 1122 1.633.282.000   1.41.039.793.000 864   (445.500.502.267) (258) 
2008  2.143.627.844 2.883.595.453.249 1345 1.735.940.000   2.0025.506.974.000 1153   (881.088.479.249) (192) 
 
Dari tabel V.4 dapat dilihat bahwa pabrik pengolahan kelapa sawit PT. PN V 
Pekanbaru pada Tahun 2004 dalam memproduksi minyak sawit dan inti sawit telah 
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terjadi penyimpangan produksi yang menguntungkan (favourable) sebesar Rp 
327.134.604.573 dan penyimpangan biaya per kilo gram yaitu sebesar Rp 129, pada 
tahun 2005 juga terjadi penyimpangan produksi yang merugikan (unfavourable) sebesar 
Rp. 220.394.094.027 dan penyimpangan biaya sebesar Rp 63. pada tahun 2006 juga 
terjadi penyimpangan produksi yang menguntungkan (favourable) sebesar Rp 
313.997.172.121 dan penyimpangan biaya sebesar Rp 38, pada tahun 2007 juga terjadi 
penyimpangan produksi yang merugikan (unfavourable) sebesar Rp 445.500.502.267 dan 
penyimpangan biaya sebesar Rp 258, pada tahun 2008 juga terjadi penyimpangan 
produksi yang merugikan (unfavourable) sebesar Rp 81.088.479.249 dan penyimpangan 
biaya sebesar Rp 192. 
Untuk menganalisa selisih biaya produksi yang terdiri selisih biaya bahan baku 
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, penulis akan 
menggunakan analisis selisih The One-Way Model dari tahun 2004-2008, yaitu sebagai 
berikut : 
Tahun 2004 
1. Selisih Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 
Untuk selisih bahan baku lansung tahun 2004 terdiri dari harga standar per unit Rp 
541, dengan kuantitas standar berjumlah 2.896.709.000 kg,sedangkan untuk harga 
aktual per unit nya adalah Rp 643, dengan kuantitas aktualnya berjumlah 
1.929.620.964 kg, maka selisih biaya bahan baku nya berjumlah Rp 396.266.849.507 
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
 = (541 x 2.896.709.000) – (643 x 1.929.620.964) 
 =  396.266.849.507 
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2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
Untuk selisih tenaga kerja langsung tahun 2004 terdiri dari jam kerja standar 43.371 
jam, dengan tarif upah standar berjumlah  Rp 591.181 per jam kerja 
langsung,sedangkan untuk jam kerja aktual adalah 42.880 jam, dengan  tarif upah 
aktual berjumlah Rp 970.417 per jam kerja langsung, maka selisih biaya bahan baku 
nya berjumlah Rp -3.556.534.645 
St = (JKst X  TUst) – (JKs X TUs) 
 = (43.371 x 591.181) – (42.880 x 970.417) 
 = (3.556.534.645) 
3. Biaya overhead pabrik (factory overhead ) 
Untuk selisih biaya overhead pabrik dihitung dengan biaya overhead sesungguhnya 
Rp 574.461.824.000, dikurangi dengan biaya overhead yang dibebankan Rp 
600.742.854.960, maka selisih biaya overhead tahun 2004 sebesar Rp -
26.281.030.960 
St = Biaya overhead pabrik sesungguhnya – Biaya overhead pabrik  
yang dibebankan 
 = 574.461.824.000 – 600.742.854.960 
 = (26.281.030.960) 
 
Tahun 2005 
1. Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 
Untuk selisih bahan baku tahun 2004 terdiri dari harga standar per unit Rp 629, 
dengan kuantitas standar berjumlah 2.098.713.000 kg,sedangkan untuk harga aktual 
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per unit nya adalah Rp 620, dengan kuantitas aktualnya berjumlah 1.643.248.633 kg, 
maka selisih biaya bahan baku nya berjumlah Rp 214.338.593.357 
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
 = (629 x 2.098.713.000) – (620 x 1.643.248.633) 
                   = 214.338.593.357 
2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
Untuk selisih tenaga kerja langsung tahun 2004 terdiri dari jam kerja standar 46.638 
jam, dengan tarif upah standar berjumlah  Rp 1.022.092 per jam kerja 
langsung,sedangkan untuk jam kerja aktual adalah 36.516  jam, dengan  tarif upah 
aktual berjumlah Rp 1.160.276 per jam kerja langsung, maka selisih biaya bahan 
baku nya berjumlah Rp 5.299.692.827 
St = (JKst X  TUst) – (JKs X TUs) 
 = (46.638 x 1.022.092) – (36.516  x 1.160.276) 
 = 5.299.692.827 
3. Biaya overhead pabrik (factory overhead ) 
Untuk selisih biaya overhead pabrik dihitung dengan biaya overhead sesungguhnya 
Rp 675.659.163.000  , dikurangi dengan biaya overhead yang dibebankan 
Rp621.553.494.270, maka selisih biaya overhead tahun 2004 sebesar Rp 
54.125.668.730 
St = Biaya overhead pabrik sesungguhnya – Biaya overhead pabrik  
yang dibebankan 
 = 675.659.163.000 – 621.553.494.270 
 = 54.125.668.730 
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Tahun 2006 
1. Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 
Untuk selisih bahan baku tahun 2004 terdiri dari harga standar per unit Rp 
731,dengan kuantitas standar berjumlah1.819.430.000 kg,sedangkan untuk harga 
aktual per unit nya adalah Rp 649, dengan kuantitas aktualnya berjumlah 
1.500.814.556 kg, maka selisih biaya bahan baku nya berjumlah Rp 209.193.362.449 
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
 = (731 x 1.819.430.000) – (649 x 1.500.814.556) 
 = 209.193.362.449 
2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
Untuk selisih tenaga kerja langsung tahun 2004 terdiri dari jam kerja standar 40.431  
jam, dengan tarif upah standar berjumlah  Rp 1.328.765 per jam kerja 
langsung,sedangkan untuk jam kerja aktual adalah  33.351  jam, dengan  tarif upah 
aktual berjumlah Rp1.570.672 per jam kerja langsung, maka selisih biaya bahan baku 
nya berjumlah Rp 1.339.825.495 
St = (JKst X  TUst) – (JKs X TUs) 
 = (40.431 x 1.328.765) – (33.351 x 1.570.672) 
 = 1.339.825.495 
3. Biaya overhead pabrik (factory overhead ) 
Untuk selisih biaya overhead pabrik dihitung dengan biaya overhead sesungguhnya 
Rp  756.061.141.452, dikurangi dengan biaya overhead yang dibebankan Rp 
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126.096.470.834, maka selisih biaya overhead tahun 2004 sebesar Rp 
629.964.670.618 
St = Biaya overhead pabrik sesungguhnya – Biaya overhead pabrik  
yang dibebankan 
 = 756.061.141.452 – 126.096.470.834 
 = 629.964.670.618 
 
Tahun 2007 
1. Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 
Untuk selisih bahan baku tahun 2004 terdiri dari harga standar per unit Rp 788, 
dengan kuantitas standar berjumlah 1.633.282.000 kg, sedangkan untuk harga aktual 
per unit nya adalah Rp1002, dengan kuantitas aktualnya berjumlah 1.654.996.827 kg, 
maka selisih biaya bahan baku nya berjumlah Rp -353.091.937.146 
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
  = (788 x 1.633.282.000) – (1002 x 2.098.713.000) 
 = (353.091.937.146) 
2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
Untuk selisih tenaga kerja langsung tahun 2004 terdiri dari jam kerja standar  36.295 
jam, dengan tarif upah standar berjumlah  Rp 1.581.121 per jam kerja 
langsung,sedangkan untuk jam kerja aktual adalah 36.888   jam, dengan  tarif upah 
aktual berjumlah Rp1.679.326 per jam kerja langsung, maka selisih biaya bahan baku 
nya berjumlah Rp -4.560.210.858 
St = (JKst X  TUst) – (JKs X TUs) 
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 = (36.295 x 1.581.121) – (36.888 x 1.679.326) 
 = (4.560.210.858) 
3. Biaya overhead pabrik (factory overhead ) 
Untuk selisih biaya overhead pabrik dihitung dengan biaya overhead sesungguhnya 
Rp 786.298.744.002  , dikurangi dengan biaya overhead yang dibebankan 
Rp625.347.636.717, maka selisih biaya overhead tahun 2004 sebesar Rp 951.107.285 
St = Biaya overhead pabrik sesungguhnya – Biaya overhead pabrik  
yang dibebankan 
 = 786.298.744.002 – 625.347.636.717 
 = 951.107.285 
 
Tahun 2008 
1. Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 
Untuk selisih bahan baku tahun 2004 terdiri dari harga standar per unit Rp 1058, 
dengan kuantitas standar berjumlah1.735.040.000 kg,sedangkan untuk harga aktual 
per unit nya adalah Rp 1224, dengan kuantitas aktualnya berjumlah 2.143.627.844 kg, 
maka selisih biaya bahan baku nya berjumlah Rp -742.684.407.735 
St = (Hst X  Kst) – (Hs X Ks) 
 = (1058 x 1.735.040.000) – (1224 x 2.143.627.844) 
                   = (742.684.407.73) 
2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
Untuk selisih tenaga kerja langsung tahun 2004 terdiri dari jam kerja standar  38.576 
jam, dengan tarif upah standar berjumlah  Rp 1.226.218 per jam kerja 
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langsung,sedangkan untuk jam kerja aktual adalah 47.636 jam, dengan  tarif upah 
aktual berjumlah Rp  1.746.980 per jam kerja langsung, maka selisih biaya bahan 
baku nya berjumlah Rp -35.916.545.569 
St = (JKst X  TUst) – (JKs X TUs) 
 = (38.576 x 1.226.218) – (47.636 x 1.746.980) 
 = (35.916.545.569) 
3. Biaya overhead pabrik (factory overhead ) 
Untuk selisih biaya overhead pabrik dihitung dengan biaya overhead sesungguhnya 
Rp 878.996.185.000  , dikurangi dengan biaya overhead yang dibebankan Rp 
948.569.285.781, maka selisih biaya overhead tahun 2004 sebesar Rp -
69.573.100.781 
St = Biaya overhead pabrik sesungguhnya – Biaya overhead pabrik  
yang dibebankan 
 = 878.996.185.000 – 948.569.285.781 
 = (69.573.100.781) 
V.1.e. ANALISIS PENYIMPANGAN BIAYA PRODUKSI 
Dari hasil pembahasan yang diperoleh bahwa PT.PN V Pekanbaru mempunyai 
standar jumlah biaya produksi untuk memproduksi mimyak sawit sehingga dari standar 
yang ditetapkan perusahaan dapat dilihat seberapa besar jumlah penyimpangan Biaya 
Produksi Minyak sawit yang terjadi dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. 
Untuk mengetahui lebih bielasnya penyimpangan biaya produksi minyak sawit actual 
terhadap biaya produksi standar dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel V.5 : Biaya Produksi Serta Penyimpangan Minyak Sawit pada PT.PN V 
Pekanbaru  tahun 2004-2008 
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  Tahun Keterangan 
Unsur-unsur Biaya Produksi 
Total 
(Rp) BBL 
(Rp) 
BTKL 
(Rp) 
BOP 
(Rp) 
2004 
Anggaran 1.116.462.762.000 38.054.960.000 574.461.824.000 1.728.979.546.000 
Realisasi 720.195.912.493 41.611.494.645 600.742.854.960 1.362.550.262.098 
Variance 396.266.849.507 (3.556.534.645) (26.281.030.960) 366.429.283.902 
% variance 55 (8.5) (4.3) 26 
2005 
Anggaran 761.624.147.681 47.668.359.000 675.659.163.000 1.484.951.669.681 
Realisasi 547.285.554.324 42.368.666.173 621.533.494.270 1.211.187.714.767 
Variance 214.338.593.357 5.299.692.827 54.125.668.730 273.763.954.914 
% variance 39 12 8 59 
2006 
Anggaran 753.211.977.000 53.723.312.000 756.061.141.452 1.562.996.430.452 
Realisasi 544.018.614.551 52.383.486.505 126.096.470.834 722.498.571.890 
Variance 209.193.362.449 1.339.825.495 629.964.670.618 840.497.858.562 
% variance 53,3 2,5 499 116 
2007 
Anggaran 732.930.149.000 57.386.798.000 786.298.744.002 1.576.615.691.002 
Realisasi 1.086.022.086.146 61.947.008.858 625.347.636.717 1.773.316.731.721 
Variance (353.091.937.146) (4.560.210.858) 160.951.107.285 (196.701.040.719) 
% variance (32,5) (0,74) 25,7 (11,09) 
2008 
Anggaran 1.119.464.212.000 47.302.615.000 878.996.185.000 2.045.763.012.000 
Realisasi 1.862.148.619.735 83.219.160.569 948.569.285.781 2.893.937.066.085 
Variance (742.684.407.735) (35.916.545.569) (69.573.100.781) (848.174.054.085) 
% variance (39,8) (43,1) (7,3) (2,93) 
Dari tabel  V.6 dapat pada biaya bahan baku langsung terjadi penyimpangan yang 
merugikan (unfavorable) pada tahun 2007 dan 2008, sedangkan pada tahun 2004 hingga 
2006 biaya bahan baku langsung mengalami penyimpangan yang menguntungkan 
(favorable). pada biaya tenaga kerja  langsung terjadi penyimpangan yang merugikan 
(unfavorable) pada tahun 2004, 2007 dan 2008, sedangkan pada tahun 2005 hingga 2006 
biaya tenaga kerja langsung mengalami penyimpangan yang menguntungkan (favorable). 
pada biaya overhead pabrik terjadi penyimpangan yang merugikan (unfavorable) pada 
tahun 2004 dan 2008, sedangkan pada tahun 2005 hingga 2007 biaya overhead pabrik 
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mengalami penyimpangan yang menguntungkan (favorable). Secara keseluruhan untuk 
biaya produksi terjadi penyimpangan yang menguntungkan (favorable) pada tahun 2004 
hingga 2006, sedangkan pada tahun 2007 dan 2008 biaya produksi mengalami 
penyimpangan yang merugikan (unfavorable). 
Dari hasil analisis penyimpangan biaya produksi diatas sangat bermanfaat bagi 
pihak manajemen untuk pengendalian biaya, biaya yang dipakai sebagai tolak ukur 
pengendalian ini disebut biaya standar. penyimpangan-penyimpangan yang terjadi berarti 
perusahaan tersebut bekerja dalam keadaan inefisien. Hal ini tentuya akan berakibat 
sulitnya perusahaan dalam mengambil keputusan terutama dalam menentukan harga jual 
sebab dengan terjadinya penyimpangan tersebut perusahaan terpaksa akan menetapkan 
harga jual yang lebih tinggi dari yang telah direncanakan agar tidak mengalami kerugian 
VI.2. ANALISIS PERBEDAAN  
 Analisis perbedaan terhadap selisih biaya produksi yaitu selisih biaya bahan baku 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik dalam perusahaan 
dapat digunakan oleh pusat biaya sebagai pusat pertanggungjawaban biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh pihak produksi terhadap perusahaan. Jika terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap faktor-faktor selisih biaya produksi minyak sawit tersebut maka 
perusahaan ini kurang efisien dan efektif dalam pengendalian biaya produksi nya. 
 Setelah mendapatkan hasil dari analisis deskriptif kuantitatif pada pembahasan 
sebelumnya, kemudian faktor-faktor selisih biaya produksi yaitu selisih biaya bahan baku 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. dianalisis kembali 
dengan menggunakan SPSS yaitu dengan menggunkan Analisis ANOVA Berdasarkan 
analisis anova dapat di tentukan bahwa diantara selisih biaya-biaya produksi tersebut 
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adalah terdapat perbedaan yang signifikan. Ini dibuktikan dari hasil pengolahan data 
mengunakan program SPSS yang menunjukan nilai F hitung sebesar 0,782 dengan 
tingkat signifikan 0,480 yang lebih besar dari tingkat yang diperidiksikan sebesar 0,05 
(sig 0,480>0,05). Hal ini bermakna bahwa Ha diterima dan Ho ditolak untuk lebih 
jelasnya dapat diperhatikan berikut ini: 
 
 
 
 
Means Plots 
 
 
ANOVA
Varians Biaya (juta)
2E+011 2 7,542E+010 ,782 ,480
1E+012 12 9,649E+010
1E+012 14
Between Groups
Within Groups
Total
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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BAB VI 
PENUTUP 
Setelah menulis mengemukakan analisa dan pembahasan tentang perbedaan 
selisih biaya produksi pada PT. PN V Pekanbaru. Maka pada bab terakhir ini 
penulis mencoba membuat beberapa kesimpulan yang diambil dari analisa dan 
pembahasan, kemudian berdasarkan kesimpulan tersebut dlikemukakan pula 
beberapa saran-saran yang berkepentingan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan yang bermanfaat bagi perusahaan.  
VI.1. Kesimpulan 
a. biaya bahan baku langsung terjadi penyimpangan yang merugikan 
(unfavorable) pada tahun 2007 dan 2008, sedangkan pada tahun 2004 
hingga 2006 biaya bahan baku langsung mengalami penyimpangan 
yang menguntungkan (favorable). pada biaya tenaga kerja  langsung 
terjadi penyimpangan yang merugikan (unfavorable) pada tahun 2004, 
2007 dan 2008, sedangkan pada tahun 2005 hingga 2006 biaya tenaga 
kerja langsung mengalami penyimpangan yang menguntungkan 
(favorable). pada biaya overhead pabrik terjadi penyimpangan yang 
merugikan (unfavorable) pada tahun 2004 dan 2008, sedangkan pada 
tahun 2005 hingga 2007 biaya overhead pabrik mengalami 
penyimpangan yang menguntungkan (favorable). 
b. Secara keseluruhan untuk selisih biaya produksi terjadi penyimpangan 
yang menguntungkan (favorable) pada tahun 2004 hingga 2006, 
sedangkan pada tahun 2007 dan 2008 biaya produksi mengalami 
penyimpangan yang merugikan (unfavorable). 
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c. Nilai rata-rata selisih biaya produksi selama 5 tahun dalam periode 
2004 hingga 2008 adalah Rp.50.520.323.846, untuk nilai rata-rata 
selisih biaya bahan baku langsung adalah Rp.23.457.814.892 atau 
sebesar 4,64%, untuk nilai rata-rata selisih biaya tenaga kerja langsung 
adalah Rp.10.134.561.879 atau sebesar 2%, dan untuk nilai rata-rata 
selisih biaya overhead pabrik adalah Rp. 188.179.115.675 atau sebesar 
37%, maka nilai rata-rata untuk selisih biaya produksi yang paling 
tinggi adalah biaya overhead pabrik. 
d. Berdasarkan analisis anova dapat di tentukan bahwa diantara selisih 
biaya-biaya produksi tersebut adalah terdapat perbedaan yang 
signifikan. Ini dibuktikan dari hasil pengolahan data mengunakan 
program SPSS yang menunjukan nilai F hitung sebesar 0,782 dengan 
tingkat signifikan 0,480 yang lebih besar dari tingkat yang 
diprediksikan sebesar 0,05 (sig 0,480>0,05) 
 
 
VI.2. Saran 
a. Perencanaan yang disusun oleh perusahaan harus disertai pengawasan 
yang lebih di tingkatkan karena perencanaan tanpa adanya pengawasan 
akan menyebabkan pemborosan biaya 
b. Perusahaan juga perlu memperhatikan penyebab perbedaan antara 
anggaran dengan realisasi yang bisa menimbulkan terjadinya 
penyimpangan yang merugikan seperti penetapan standar biaya yang 
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tinggi, buruh yang kurang berpengalaman dan ketidakmampuan 
proyeksi terhadap perubahan harga. 
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